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ABSTRAK 

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi bahwasannya Islam sangat 

menganjurkan perempuan untuk menjaga rumah tangganya, disebabkan adanya 

batasan ruang gerak perempuan yang apabila dilakukan di luar rumah dapat 

menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan dan juga akan menambah tugas dan 

perannya sebagai ibu rumah tangga. Namun, Islam juga tidak melarang wanita 

untuk bekerja. Wanita boleh bekerja, jika memenuhi syarat-syaratnya dan tidak 

mengandung hal-hal yang dilarang oleh syariat. Terbukti di Desa Baturijal Barat 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu wanita bekerja. Namun demikian, 

rumah tangganya tetap aman, utuh dan baik-baik saja hingga saat ini dan tidak 

jauh berbeda dengan orang yang istrinya tetap dirumah walaupun sibuk bekerja. 

Kemudian yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu? Bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap upaya wanita karier di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu dalam mewujudkan keluarga sakinah? Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya wanita karier dalam mewujudkan 

keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

hulu, kemudian ditinjau berdasarkan hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan studi lapangan (field research) dengan sumber 

data yaitu data primer, data sekunder dan data tersier dengan metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, angket, 

dokumentasi dan studi pustaka. Setelah data terkumpul penulis melakukan analisa 

data dengan menggunakan analisa data kualitatif serta menggunakan metode 

penulisan deduktif, induktif dan deskriptif. 

Hasil analisis penelitian ini adalah upaya yang dilakukan wanita karier 

dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat adalah saling 

menjaga kepercayaan dan berdamai, memupuk rasa cinta dan kasih sayang serta 

membuat sikap romantisme dalam rumah tangga, menerapkan nilai-nilai 

keagamaan, saling pengertian dan setia, saling terbuka, memahami, dan 

menghargai, melaksanakan kewajiban sebagai pengelola urusan rumah tangga, 

introspeksi diri, dan memberikan yang terbaik untuk keluarga, dan apabila di 

tinjau berdasarkan hukum Islam tentang upaya yang dilakukan oleh wanita karier 

dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat tersebut sudah 

memenuhi kriteria-kriteria dan unsur-unsur terbentuknya keluarga sakinah. Akan 

tetapi, ada beberapa wanita karier yang masih kurang optimal dalam mewujudkan 

keluarga sakinah atau masih kurang sesuai dengan konsep Hukum Islam, karena 

belum menerapkan kehidupan rumah tangga yang penuh dengan kegiatan ibadah. 
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kepada: 

1. Kepada yang tersayang dan tercinta Ayahanda Apeli syam, Ibunda Asmayeni, 

Adik Agi Wahyudi, dan Adik Robi Alhafiz, beserta seluruh keluarga saya yang 

tidak bisa disebutkan satu persatu yang sudah membantu, memberikan 

semangat dan dorongan yang tidak ternilai harganya. 



 
 

iii 

2. Bapak Prof. Dr. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag. selaku Rektor UIN SUSKA 

RIAU, yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk menuntut ilmu 

di UIN SUSKA RIAU. 

3. Bapak Dr. Drs. H. Hajar, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum, 

Bapak Dr. Drs. H. Heri Sunandar, Mcl. selaku wakil dekan I, Bapak Dr. 

Wahidin, MA selaku wakil dekan II, Bapak Dr. H. Maghfirah, MA. selaku 

wakil Dekan III, yang telah membina penulis selama kuliah di fakultas Syariah 

dan Hukum. 

4. Bapak H. Akmal Abdul Munir, Lc., MA. selaku ketua Jurusan Hukum 

Keluarga beserta bapak Ade Fariz Fakhrullah, M.Ag. selaku sekretaris Jurusan 

Hukum Keluarga yang selalu memberikan kontribusi ilmu pengetahuan dan 

Sprit intelektual kepada penulis selama menempuh pendidikan Strata 1 di UIN 

SUSKA RIAU. 

5. Bapak Dr. H. Maghfirah, MA. yang telah membimbing penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan benar seperti yang diharapkan. 

6. Ibu Yuni Harlina, S.HI., MH. selaku penasehat akademik (PA) yang telah 

membimbing penulis dalam menyelesaikan Strata 1 di UIN SUSKA RIAU. 

7. Kepada Fathia Roifah, S.Pd. yang telah memberi semangat dan menjadi tempat 

berbagi selama menempuh pendidikan Strata 1 di UIN SUSKA RIAU. 

8. Untuk Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

yang telah mengizinkan penulis melakukan penelitian, dan untuk teman-teman 

terkhusus kepada Rizki Affandi, S.I.P., Robi Hasbullah, S.Sy., M.H., 

Muhammad Hafis, S.H., Danang Nofianto S.H., Vega Putra, Khairul Sabri dan 



 
 

iv 

teman-teman Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kecamatan Peranap yang telah 

memberikan bantuan selama menempuh pendidikan Strata 1 di UIN SUSKA 

RIAU. 

9. Teman-teman seperjuangan jurusan Hukum Keluarga angkatan 2016, terkhusus 

kelas A. 

10. Kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Penulis tentunya tidak menapikan bahwa Skripsi ini masih terdapat 

kekurangan yang membutuhkan kritikan yang sifatnya konstruktif demi 

kesempurnaan karya ilmiah ini. Akhirnya penulis berharap semoga karya ilmiah 

ini bermanfaat bagi penulis dan juga bagi pembaca. 

 

Pekanbaru, 25 Juni 2020 

Penulis 

 

 

 

 

Yongki Arisandi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK  .....................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  ii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  v 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ............................................................................  1 

B. Batasan Masalah .........................................................................  10 

C. Rumusan Masalah .......................................................................  11 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...................................................  11 

E. Metode Penelitian .......................................................................  12 

F. Sistematika Penulisan .................................................................  16 

 

BAB II   GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Keadaan Wilayah ........................................................................  18 

1. Letak Geografis ......................................................................  18 

2. Sejarah Baturijal .....................................................................  19 

3. Kependudukan........................................................................  25 

4. Agama dan Pendidikan ..........................................................  26 

5. Sosial dan Budaya ..................................................................  27 

6. Ekonomi .................................................................................  28 

7. Adat Baturijal .........................................................................  29 

B. Kepala Desa ................................................................................  30 

C. Sekretaris Desa ...........................................................................  31 

D. Kepala Urusan Pemerintahan ......................................................  32 

E. Kepala Urusan Umum ................................................................  32 

F. Kepala Urusan Pembangunan .....................................................  33 

G. Kepala Urusan Keuangan ...........................................................  33 

  



 
 

vi 

BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG WANITA KARIER DAN 

KELUARGA SAKINAH 

A. Wanita Karier ..............................................................................  34 

1. Pengertian Wanita Karier.....................................................  34 

2. Dasar Hukum Wanita Karier ...............................................  35 

3. Wanita Karier Dalam Islam .................................................  39 

4. Ciri-Ciri Wanita Karier ........................................................  46 

5. Syarat-Syarat Wanita Karier ................................................  47 

6. Problematika Wanita Karier ................................................  50 

7. Peran Ganda Wanita Karier .................................................  54 

B. Keluarga Sakinah ........................................................................  57 

1. Pengertian Keluarga Sakinah ...............................................  57 

2. Dasar Hukum Keluarga Sakinah..........................................  59 

3. Kriteria Keluarga Sakinah ...................................................  60 

4. Unsur-Unsur Mewujudkan Keluarga Sakinah .....................  67 

5. Hak dan Kewajiban Suami Istri ...........................................  71 

6. Fungsi dan Peran Keluarga Sakinah ....................................  75 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Upaya Wanita Karier Mewujdkan Keluarga Sakinah di Desa 

Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu  77 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wanita Karier di Desa 

Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah ....................................  97 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ...............................................................................  112 

B. Saran .........................................................................................  113 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang mengatur kehidupan rumah tangga. Dari 

sebuah rumah tangga segala persoalan kehidupan manusia timbul. Pada 

mulanya, sebuah rumah tangga terbentuk dengan beranggotakan dua orang 

(suami-istri), dari keduanya timbul beberapa keluarga lain, sehingga 

terbentuklah suatu masyarakat yang akan meneruskan kelangsungan hidup 

manusia di atas bumi.
1
 

Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada 

semua makhluk Allah SWT, baik pada manusia, hewan dan tumbuh-

tumbuhan. Ini adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan 

bagi makhluk-Nya untuk berkembang dan melestarikan hidupnya dengan cara 

memilih pasangan yang baik supaya mendapatkan keturunan yang baik.
2
 

Perkawinan juga dikatakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
3
 

 

 

                                                             
1
 Abdul Tawab Haikal, Rahasia Perkawinan Rasulullah, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu 

Jaya, 1993), h. 6-7. 

 
2
 H.M.A Tihami, Fikih Munakahat Kajiam Fikih Lengkap, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2009), h. 6. 

  
3
 Undang-Undang RI, Nomor 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan, (Bandung: Citra 

Umbara, 2007), h. 2. 
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Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa‟: 1 

                    

                              

             

 
 “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 

kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”
4
 

 

Tujuan perkawinan merupakan salah satu proses pembentukan suatu 

keluarga, bukan hanya sarana menyalurkan kebutuhan biologis saja, tetapi 

untuk mendapatkan keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah serta 

ketenangan lahir dan batin pasangan suami istri. Oleh karena itu dalam ikatan 

perkawinan suami dan istri diikat dengan komitmen untuk saling memenuhi 

hak dan kewajiban yang telah ditetapkan, sehingga hubungan laki-laki dan 

perempuan akan tercipta kehidupan yang harmonis, tentram lahir dan batin 

yang didambakan oleh setiap insan yang normal.
5
 

Islam telah menentukan kewajiban tersendiri bagi laki-laki dan 

perempuan, serta dituntut untuk melaksanakan peranannya masing-masing. 

Suami mempunyai tugas memberikan nafkah kepada keluarga, mencukupi 

                                                             
4
 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2009), h. 77. 

 
5
 Ahmad Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak, Cerai dan 

Rujuk), (Bandung: Al Bayan, 1995) h. 14. 
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segala kebutuhan rumah tangga, dan memenuhi segala sebab kenyamanan 

keluarga.
6
 Sedangkan istri bertanggung jawab sebagai ibu rumah tangga, 

mengurusi keadaan rumah dengan sebaik-baiknya. 

Keberadaan perempuan dilingkungan bermasyarakat memang kerap 

sekali menjadi pokok permasalahan, baik dari segi kehidupan sosial yang 

mana perempuan terdapat batas-batas untuk tidak melakukan hal-hal yang 

hanya dilakukan oleh laki-laki, dimana orang banyak berpendapat bahwa 

tempat terbaik perempuan ialah rumah, yang disebabkan oleh adanya batasan 

ruang gerak perempuan yang apabila dilakukan di luar rumah atau lingkungan 

dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Ahzab: 33 

                       

                        

                 

 

“dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 

dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 

sirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”
7
 

 

Berdasarkan ayat di atas Ibnu Katsir dalam pandangannya ayat 

tersebut merupakan larangan bagi perempuan khususnya istri Nabi SAW dan 

                                                             
6
  Abdul Aziz Muhammad Azzam, dkk, Fikih Munakahat (Khitbah, Nikah Dan Talak), 

(Jakarta: Amzah, 2014), h. 222. 

 
7
 Departemen Agama, Op, Cit., h. 422. 
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perempuan muslimah lainnya untuk keluar rumah jika tidak ada kebutuhan 

yang dibenarkan agama, sholat di masjid umpamanya.
8
  

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwasannya tugas wanita adalah 

taat dan patuh kepada kepala keluarganya, mengatur rumah tangga bersama 

suaminya, mendidik, membimbing dan memelihara anak-anaknya. Hal yang 

demikian itu akan diminta pertanggung jawabannya. Rasulullah SAW 

bersabda: 
هُمَا عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّو عَلَيْوِ وَسَلَّم وَالْمَرْأَةُ راَعِيَةُ فِيْ  عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ

 9عَنْ رَعِيَتِهَا... )رواه البخاري و مسلم(بَ يْتِ زَوْجِهَا وَىِيَ مَسْئُو لَةٌ 
 

“Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda: seseorang wanita/isteri 

adalah pemimpin yang mengurus rumah tangga suaminya dan anak-

anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya ini.” (H.R Bukhari dan Muslim) 

Di dunia Islam memang ada sedikit kalangan yang punya 

kecendrungan terhadap para wanita agar tetap di dalam rumah, bukan berarti 

perempuan tidak diperbolehkan bekerja atau berkarir. Islam menghendaki 

perempuan bekerja atau berkarir yang tidak bertentangan dengan kodrat 

keperempuanannya.  

Menurut pandangan ulama intelektual Yusuf Qardhawi 

mengemukakan bahwa seorang wanita yang bekerja mencari nafkah atau 

melakukan aktivitas untuk kebutuhannya dibolehkan, tetapi ada syarat-syarat 

tertentu yang wajib dipenuhi jika seorang wanita memilih untuk bekerja.
10

 

                                                             
8
 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2009), h. 127. 

 
9
 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, (Jakarta: Pustaka 

Amani, 2000), h. 459. 

 
10

 Yusuf Qaradhawi, Fiqih Wanita, (Bandung: Jabal, 2017), h. 131. 
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Hukum bekerja bagi wanita adalah boleh (mubah) dan menjadi 

sedekah baginya ketika mereka mengeluarkan dari hasil yang diperoleh 

(materi) untuk kebutuhan rumah tangga (keluarganya). Karena, di dalam 

Islam kewajiban mencari dan memberi nafkah dalam rumah tangga 

merupakan tanggung jawab laki-laki (suami). Sementara, fungsi wanita dalam 

rumah tangga adalah sebagai ummu wa robbatu al-bayyit (ibu dan pengatur 

urusan dalam rumah tangganya).
11

 

Di sisi lain, Yusuf al-Qardhawi mengatakan bahwa wanita memiliki 

peran penting dalam keluarga, yaitu wanita memiliki peran membantu 

suaminya dalam menjalankan perintah agama, mencari rezeki yang halal, 

menerima dan mensyukuri yang dimilikinya dengan penuh kesabaran, dan 

sebagainya.
12

 

Allah SWT berfirman dalam QS. At-Taubah: 71 

 

                       

                 

                

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka 

menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
13

 
 

                                                             
11

 Taqiyuddin an-Nabhani, Sistem Pergaulan Dalam Islam, terj, M. Nashir, dkk, (Jakarta: 

Hizbuttahrir Indonesia, 2009), h. 43.  

  
12

 Yusuf al-Qardhawi, Fatawa Qardhawi: Permasalahan, Pemecahan dan Hikmah, 

(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. 33. 

 
13

 Departemen Agama, Op, Cit., h. 198. 
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Selain itu, Allah SWT juga menggambarkan di dalam Al Quran. 

Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Qashah: 23 

                    

                             

         

 

“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai di 

sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia 

menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang 

sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu 

(dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak 

dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala 

itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua 

yang telah lanjut umurnya"
14

 

 

Memberi minum binatang ternak merupakan bagian dari pekerjaan 

mengembala. Ini memberi isyarat bahwa kedua wanita tersebut bekerja 

sebagai pengembala ternak. Pekerjaan memberi minum ternak atau 

mengembala ternak tentunya dilakukan diluar rumah. Dalam sejarahnya, 

kedua wanita ini adalah putri seorang Nabi yaitu Nabi Syu‟aib. Sesuai dengan 

fungsi kisah dalam Al Quran sebagai pengajaran dan perbandingan, kisah ini 

merupakan pengarahan dari Allah bahwa kerja di luar rumah itu tidak terbatas 

untuk kaum wanita.
15

 

                                                             
14

 Departemen Agama, Op, Cit., h. 388.  
15

 Abudin Nata, Kajian Tematik Al-Qur’an: Tentang kemasyarakatan, (Bandung: 

Angkasa, 2008), h. 44. 
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Pada masa Rasulullah SAW, Ummu Aiman
16

 bersama beberapa 

wanita bertugas sebagai tim kesehatan dalam perang Uhud. Diantara para tim 

kesehatan itu terdapat Ummu Sulaim. 

ثُ نَا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى أخْبَ رْناَ جَعْفَرُ بْنُ سُلَيْمَانَ عَنْ ثاَبِتٍ  عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ حَدَّ
قَالَ كَانَ رَسُولُُللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمِ يَ غْزُو بأِمُِّ سُلَيْمٍ وَنِسْوَةٍ مِنَ الأنَْصَارِ مَعَوُ 

   17)رواه مسلم( إِذَا غَزَا، فَ يَسْقِيْنَ الْمَاءَ، وَيدَُاوِينَ الْجَرْحَى
 

 “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah 

mengabarkan kepada kami Ja'far bin Sulaiman dari Tsabit dari Anas 

bin Malik dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 

berperang bersama-sama dengan Ummu Sulaim dan beberap wanita 

Anshar, ketika perang berkecamuk, mereka memberi minum dan 

mengobati tentara yang terluka.” 

 

Berdasarkan dalil di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam 

memperoleh kebaikan disisi Allah SWT dengan melaksanakan amar makruf 

dan nahi munkar, maka para wanita berkewajiban berpartisipasi dalam 

berbagai aspek kehidupan selama yang dilakukan tidak bertentangan dengan 

hukum Islam.  Dengan demikian, tidak ada pengkhususan dalam melakukan 

amar makruf dan nahi munkar, pihak perempuan juga memiliki hak 

melakukan amar makruf dan nahi munkar sebagaimana laki-laki. 

Walaupun demikian Islam juga tidak sewena-wena memberikan 

kebebasan kepada wanita untuk bekerja. Wanita boleh bekerja jika memenuhi 

syarat-syarat dan etika seperti, pekerjaan itu dibenarkan oleh agama atau halal 

                                                             
16

 Ummu Aiman adalah Wanita keturunan Habasyah, budak yang diwarisi Rasulullah dari 

ayah beliau. Kemudian Rasulullah memerdekakannya setelah menikah dengan Khadijah. Nama 

aslinya adalah Barkah, di sebut Ummu Aiman karna memiliki anak bernama Aiman. (lihat : 

Muhammad AlMishri. 35 Sirah Sahababiyah (35 Sahabat Wanita Rasulullah) (Jakarta : AlI‟tisom 

cahaya Umat, 2018). 

 
17

 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Jordan: Baitul Afkar ad-Dauliyyah, 2008),  No. 1810. 
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sesuai dengan fitrahnya, tidak menimbulkan fitnah atau kemudaratan, 

mendapat izin atau persetujuan dari suami, perkerjaan itu tidak melalaikan 

diri untuk beribadah kepada Allah SWT dan bertanggung jawab sebagai istri 

dan ibu dalam keluarganya.
18

 

Seiring dengan perkembangan zaman, bidang karier menuntut semua 

golongan untuk ikut berperan dalam semua aspek kehidupan baik di dalam 

rumah tangga, politik serta lembaga pemerintahan, sehingga tidak ada lagi 

hambatan bagi kaum wanita untuk tampil ke depan dan memasuki dunia kerja 

dengan berbagai bidang profesi sesuai dengan keahliannya. Hal seperti itulah 

yang kemudian mendorong seorang istri untuk bekerja membantu 

perekonomian keluarganya.  

Menjadi seorang aktivitas wanita karier ada dampak negatif dan 

positif. Dampak menjadi ibu rumah tangga sebagai seorang wanita karier 

dalam hal sisi positif seperti, dengan berkarier seorang istri bisa 

mengembangkan potensinya diluar rumah dan bisa membantu suami dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Namun menjadi ibu rumah tangga 

sebagai wanita karier itu juga ada sisi negatifnya seperti, rumah tangga 

berantakan disebabkan oleh kesibukan sebagai wanita karier yang banyak 

mengabiskan waktu di luar rumah sehingga pekerjaan rumah tangga banyak 

tersita dengan pekerjaan di luar rumah, sehingga pada akhinya sulit untuk 

mewujudkan rumah tangga yang sakinah. 

                                                             
18

 Rahmad, Bimbingan Karir, (Pekanbaru: Riau Cereative Multimedia, 2013), h. 22.  
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Membentuk keluarga yang sakinah merupakan tujuan dari pernikahan. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rum: 21 

                           

                    

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
19

 

 

Keluarga sakinah erat kaitannya dengan kondisi keluarga yang tenang, 

tidak ada gejolak, penuh dengan kedamaian, ketenteraman, dan kebahagiaan 

serta terpeliharanya ketaatan dan kepatuhan diantara sesama anggota keluarga 

untuk saling menjaga keutuhan dan kesatuan sehingga terbina rasa cinta dan 

kasih sayang di dalam keluarga demi memperoleh keridhoan Allah SWT. 

Meski ajaran Islam sangat menganjurkan perempuan untuk menjaga 

keluarga dan rumah tangganya, namun hal tersebut tidak menghalanginya 

istri-istri yang berperan sebagai wanita karier di Desa Baturijal Barat 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu untuk berperan aktif dalam 

kehidupan nyata tanpa melalaikan tugas dan kewajibannya untuk mengurusi 

rumah tangga. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Desa Baturijal Barat 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, memang sejak dahulunya 

sampai sekarang perempuan di Desa Baturijal Barat tersebut sudah terkenal 

                                                             
19

 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 406.  
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bekerja membantu suaminya, sebut saja menjadi petani, menjadi guru, 

karyawan perusahaan, pegawai kantor dan lain-lain. Sehingga pada akhirnya 

perempuan tersebut harus menerima konsekuensi logis, tugas atau kerja 

ganda sebagai istri. Disamping harus mengurusi suami dan anak-anaknya, 

mereka juga harus bekerja.  

Namun demikian, fakta yang terjadi dilapangan rumah tangganya 

tetap aman, utuh dan baik-baik saja hingga saat ini dan tidak jauh berbeda 

dengan orang yang istrinya tetap dirumah. Bagaimana upaya mereka 

mempertahankan rumah tangganya untuk mewujudkan keluaga sakinah 

padahal mereka sibuk bekerja? Inilah yang menjadi daya tarik penulis untuk 

meneliti lebih lanjut dan mengembangkannya dalam bentuk skripsi dengan 

judul: Upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di tinjau 

menurut hukum Islam (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu.) 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar peneletian ini lebih 

terarah dalam penulisan, maka penulis membahas penelitian ini tentang upaya 

wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah ditinjau menurut hukum 

Islam (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu). 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di 

Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap upaya wanita karier di Desa 

Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dalam 

mewujudkan keluarga sakinah? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga 

sakinah di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap upaya wanita karier 

di di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu dalam mewujudkan keluarga sakinah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai penyelesaian tugas akhir dalam mendapatkan gelar Sarjana 

Hukum (S.H) pada Fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis dalam kajian-kajian fiqih 

sebagai suatu topik spesifik pada Fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum. 

c. Untuk memberikan masukan khususnya bagi wanita karier atau istri 

yang memiliki pekerjaan selain sebagai ibu rumah tangga. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian filed research yaitu 

penelitian yang dilakukan dilapangan dalam kancah yang sebenarnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari 

lapangan yaitu wanita karier di Desa Baturijal Barat serta literatur buku-

buku yang berkaitan dengan penelitian. 

b. Sifat Penelitian  

Dilihat dari segi Sifatnya, penelitian ini termasuk dalam 

penelitian Deskriptif Analisis
20

 yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa mengenai subyek yang diteliti. 

Kemudian di analisa dengan cermat guna memperoleh hasil sebagai 

kesimpulan dan kajian tentang upaya wanita karier dalam mewujudkan 

keluarga sakinah ditinjau menurut hukum Islam di Desa Baturijal Barat 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu. Karena di Desa Baturijal Barat ini terdapat  

beberapa wanita yang berkarier untuk membantu perekonomian 

keluarganya. 

 

                                                             
20

 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), h. 44.  
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3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah wanita karier, sedangkan objek 

penelitiannya upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di 

tinjau menurut hukum Islam di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

4. Sumber Data 

a. Data primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

responden mengenai upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga 

sakinah. Dalam hal ini data primer dimaksud adalah informasi yang 

didapatkan secara langsung dari wanita karier di Desa Baturijal Barat 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

b. Data sekunder  

Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi 

dokumen, buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian atau 

yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.
21

 

c. Data tersier 

Data tersier adalah sumber data penunjang yang mencakup 

bahan-bahan yang memberikan penjelasan tambahan sumber data 

primer dan sumber data sekunder.
22

 data pelengkap yang dapat 

                                                             
21

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1983), h.192. 

 
22

 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2003), h. 114  
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bersumber dari kamus, ensiklopedia, jurnal serta makalah-makalah 

yang berkaitan dengan masalah penelitian yang penulis teliti. 

5. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita karier di 

Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

Karena jumlah populasi tidak dapat diketahui jumlahnya secara pasti, 

maka penulis mengambil 17 orang yang akan dijadikan sebagai sampel 

dengan menggunakan purposive sampling. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang di 

selidiki. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta oleh panca 

indera lainnya.
23

 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan 

langsung ke Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang 

permasalahan yang diteliti. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan dalam dua 

orang atau lebih berhadapan fisik yang satu dapat melihat muka yang 

                                                             
23

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), h. 115. 
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lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri.
24

 Wawancara digunakan 

untuk mendapatkan data dan informasi tentang upaya wanita karier 

dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, metode ini dilakukan 

dengan cara tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang 

terkait yaitu wanita karier di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

c. Kuisioner atau Angket 

Kuisioner atau angket merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada 

responden dengan harapan memberikan respon atas pertanyaan 

tersebut.
25

 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data tersimpan 

dalam bahan yang dokumentasi. 

e. Studi pustaka 

Studi pustaka yaitu menelaah buku-buku yang ada kaitannya 

dengan penelitian ini. 

7. Teknis Analisis Data 

Dalam peneltian ini penulis menggunakan analisis deskriptif, yaitu 

mengumpulkan data, kemudian menyusun, menjelaskan dan 

                                                             
24

 V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka baru press, 2014), 

h.23. 

 
25

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 138.  
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menganalisanya. Analisis yang penulis gunakan untuk memberikan 

deskripsi berdasarkan data yang diperoleh dari objek penelitian. 

Proses analisis dimulai dengan turun langsung kelapangan dengan 

cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian mengadakan 

reduksi data yaitu data-data yang pokok serta disusun lebih sistematis 

sehingga menjadi data yang benar-benar terkait dengan permasalahan yang 

diteliti. 

8. Metode Penulisan 

Setelah data-data diolah dan dianalisa kemudian disusun dengan 

menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

1. Deduktif, yaitu mengumpulkan data-data yang bersifat umum, kemudian 

diuraikan dengan mengambil kesimpulan secara khusus. 

2. Induktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, kemudian diambil kesimpulan secara umum. 

3. Deskriptif, yaitu mengumpulkan data-data dan keterangan yang diperoleh 

untuk dipaparkan dan dianalisa. 

 

F. Sismatika Penulisan 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, dimana 

dalam setiap bab terdapat sub-sub pembahasan, yaitu: 

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
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Bab Kedua merupakan bab tinjauan umum yang membahas tentang 

lokasi penelitian yang terdiri dari letak geografis, demografis, dan kondisi 

sosiologis Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu. 

Bab Ketiga merupakan bab tinjauan umum yang memuat tentang 

pengertian wanita karier, dasar hukum wanita karier, wanita karier dalam 

Islam, ciri-ciri wanita karier, syarat-syarat wanita karier, problematika wanita 

karier, dan peran ganda wanita karier. Selanjutnya Pengertian keluarga 

sakinah, dasar hukum keluarga sakinah, kriteria keluarga sakinah, unsur-

unsur keluarga sakinah, hak dan kewajiban suami istri, peran dan fungsi 

keluarga sakinah. 

Bab Keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang 

membahas tentang upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah 

di Desa Baturijal Barat dan tinjauan menurut hukum Islam tentang wanita 

karier dalam mewujudkan keluarga sakinah (Studi di Desa Baturijal Barat 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu). 

Bab Kelima merupakan bab kesimpulan dan saran, berisikan penutup 

yang merupakan kesimpulan dari seluruh penelitian serta saran untuk 

penelitian lebih lanjut, kemudian diakhiri dengan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran.  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Keadaan Wilayah 

1. Letak Geografis 

Desa Baturijal Barat merupakan sebuah Desa di wilayah Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu yang terdiri dari dataran rendah dan rawa-

rawa serta berbukit-bukit dengan hutan primer. Bentuk tanah berstruktur 

halus, subur, dan banyak mengandung tanah liat yang mudah diolah.
26

 

Di Desa Baturijal Barat terdapat sebuah Sungai besar yaitu sungai 

Indragiri yang merupakan aliran dari sungai yang ada di Provinsi Sumatra 

Barat yang dikenal dengan Batang Ombilin yang melintasi sungai Batang 

Kuantan yang terletak di Kabupaten Kuantan Singingi dan jauh ke hilir 

sampai ke muara Kuantan Indragiri Hilir yang dikenal dengan Tembilahan. 

Selain itu, terdapat juga anak-anak sungai yang terdiri dari Sungai Sibungkul, 

Sungai Pengalian, Sungai Tenang, Sungai Alur dan lain-lain. 

Adapun batas wilayah Desa Baturijal Barat saat ini berbatasan dengan: 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Batang Peranap 

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kuantan Singingi 

4) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Baturijal Hulu 

Dengan melihat batas-batas teritorial Desa tersebut dapat dikatakan 

bahwa Desa Baturijal Barat termasuk Desa yang strategis, karena terletak di 

                                                             
26

 Elmustian Rahman dan Tarmizi Yusuf, Ensiklopedia Baturijal, (Pekanbaru: Pusat 

Penelitian Kebudayaan dan Kemasyarakatan UR, 2012), h. 23. 
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tengah-tengah atau di kelilingi oleh Desa lain. Luas wilayah Desa Baturijal 

Barat 4.603 Ha, yang terdiri dari 3 dusun, 817 KK. Jarak Desa Baturijal Barat 

ke ibu kota kecamatan yaitu 3 km, ke ibu Kota Kabupaten yaitu 80 km
27

, dan 

jarak ke ibu kota provinsi yaitu yaitu 265 km. 

2. Sejarah Baturijal 

Dahulu, masyarakat Baturijal Barat belum mengenal istilah Desa, 

tetapi mereka menamakan Negeghi (negeri) atau yang paling sering didengar 

Kenegerian Baturijal. Kenegerian Baturijal merupakan gabungan keseluruhan 

kawasan yaitu Teghatak
28

, Dusun
29

, dan Kampung
30

. 

Baturijal adalah bagian terpenting dari Kerajaan Indragiri. Dalam 

sejarah disebutkan, sebuah Kerajaan Minangkabau bernama Pagaruyung 

ingin memperluas kekuasaannya. Di bawah pemerintahan Sultan Muning 

(1720-1770) kerajaan ini sangat bernafsu mengembang wilayah kekuasaan ke 

negeri lain. Tersebutlah Datok Rajo Dobalang di bawah kekuasaan Raja 

Pagaruyung, melakukan ekspansi ke arah timur yaitu ke wilayah Rantau 

Kuantan. Datok Rajo Dobalang ini terkenal dengan kezalimannya yaitu suka 

meramaikan perjudian dan sabung ayam, melarikan istri orang dan anak-anak 

                                                             
27

 Arsip kantor Desa Baturijal Barat. 

 
28

  Teghatak adalah kawasan yang lebih kecil dari dusun, di diami oleh beberapa keluarga 

saja dan berdiri beberapa rumah kecil di Sawah dan lain-lain. Ibid, h. 322. 

 
29

  Dusun adalah sebutan untuk kawasan yang lebih besar dari Teghatak, dalam kawasan 

ini terdapat rumah yang sekelilingnya ada buah-buahan yang terletak di pinggir kampung atau 

berdekatan dengan hutan. Ibid, h. 105. 

 
30

 Kampung adalah Sebutan untuk kawasan yang lebih besar dari dusun, pemukiman 

kampung terdiri dari rumah-rumah yang mengelompok, dengan fasilitas umum yang di pakai 

bersama-sama seperti rumah tuo, mesjid, surau, pekuburan, dan lain-lain. Ibid, h. 166. 
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gadis untuk memuaskan nafsunya. Rakyat-pun cemas dan ketakutan, namun 

tak dapat berbuat apa-apa. 

Raja Indragiri waktu itu Raja Hasan bergelar Sultan Salahuddin Syah 

(1735-1765) yang berkedudukan di Pekan Tua, ada juga yang menyebutkan 

di Kota Lama, gusar dengan kelakuan tingkah pola Rajo Dobalang sampai ke 

Indragiri akan menganggu ketentraman rakyatnya yang aman dan damai. 

Untuk mencegahnya, Raja mudik menuju Pauh Ranap.
31

 Di Pauh Ranap 

beliau menemui penghulu-penghulu sekitarnya minta dicarikan hulubalang 

untuk menghentikan Rajo Dobalang. 

Kabar tentang Rajo Dobalang terus mengkhawatirkan Raja Indragiri. 

Keperkasaan Rajo Dobalang sampai ke Teluk, Baserah, dan Cerenti, Rajo 

Dobalang tidak mendapat perlawanan. Raja zalim itu dengan leluasa 

mengusai dan menjarah wilayah itu. Rajo Dobalang semakin ganas, bernafsu 

ingin meneruskan penyerangan ke Kerajaan Indragiri. Setelah Cerenti, 

selangkah lagi sampai di Baturijal. Penduduk Kerajaan Indragiri khawatir, 

geram, takut bercampur baur menjadi satu melihat Rajo Dobalang dari 

Minangkabau yang zalim. 

Dalam pencarian hulubalang, penghulu-penghulu itu sampai ke Sungai 

Simpang Kiri, menemukan serpihan-serpihan tarahan kayu. Berarti di situ ada 

kehidupan. Akhirnya, penghulu pun bertemu dengan tiga beradik yaitu; Tiala 

dengan saudaranya bernama Sabila Jati serta kemenakannya Jo Mahkota. 

Tiga beradik ini sebenarnya berasal dari Batu Jangko yang disuruh oleh 

                                                             
31

 Pauh Ranap adalah sebuah negeri seberang ibu kota kecamatan Peranap, beberapa 

dekade merupakan wilayah wilayah Tiga Lorong, yakni Baturijla Hulu, Baturijal Hilir, dan 

Pematang. Ibid, h. 257. 
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Datuk Kibaya untuk merantau mencari wilayah berair jernih dan ikan yang 

banyak. 

Setelah bertemu dengan tiga beradik, penghulu menceritakan maksud 

Raja Indragiri untuk menghentikan gerakan Rajo Dobalang. Hati nurani tiga 

beradik terusik terhadap kebatilan Rajo Dobalang. Merekapun berjanji akan 

datang menghadap raja tiga hari kemudian, setelah melakukan mufakat 

terlebih dahulu. 

Setelah tiga hari, tiga beradik memenuhi janjinya menemui sang Raja 

Indragiri sekaligus menyatakan kesediannya. Setelah bertemu, tiga beradik 

meminta syarat-syarat apa yang perlukan. Nan tuo: mengambil seekor ayam 

sambung rupa-rupanya betina, tuahnya cahaya negeri. Dua buah keris 

bersarung emas buatan maja pahit tuahnya “senang hati”. Nan Tengah: 

mengambil pedang jawi, hulunya bertahtakan intan yang bertuliskan 

Muhammad, tuahnya “bintang negeri”. Nan kecik: mengambil lembing 

bersarung mas suasa serupa, tuahnya “Pelepas utang”.
32

 

Kemudian tiga beradik pun berangkat dengan perahu serta tukang 

kayuh 12 orang, dan langsung menemui Rajo Dobalang di Sibuai Tinggi. 

Setelah bertemu Tiga beradik ditantang menyabung ayam di gelanggang oleh 

Rajo Dobalang. Tiga beradik menanyakan pantangan dan larangannya. 

Pertama “bersorak dan bertepuk tangan, Kedua “memekik dan menghantam 

tanah, Tiga “menyinsing lengan baju, dan Keempat “ memutar keris kedepan. 

Jawab Rajo Dobalang. 

                                                             
32

 Ibid.  
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Apabila melakukan semua larangan itu, dianggap kalah. Tiga beradik 

menanyakan apa taruhannya, Rajo Dobalang menjawab “Tanah Inuman di 

sebelah kiri mudik Sungai Indragiri lebar dan panjangnya sehabis mata 

memandang di gelanggang Sibuai Tinggi”. Tiga Beradik menyebutkan 

taruhannya: “Tanah Danau Koto Simbung di sebelah kiri mudik Sungai 

Indragiri lebar dan panjangnnya penghabisan pemandangan di gelanggang 

Sibuai Tinggi. 

Rajo Dobalang menanyakan kapan mereka bertanding dan Tiga 

Beradik menyerahkan kapan waktu bertanding. Rajo Dobalang menetapkan 

“Dua hari ketiga, sebab Rajo Dobalang ingin mengumpulkan semua 

rakyatnya. 

Pada hari ketiga yang telah ditentukan berkumpulah Penghulu-

penghulu dan rakyat di tempat gelanggang. Rajo Dobalang dengan sikap 

congkaknya melepaskan ayamnya, dan sampai dua kali kelepou (serangan) 

ayam Tiga Beradik itu kalah dan kena dulu, kepak sebelah kiri patah. Melihat 

ayam Tiga Beradik itu kena dulu sampai tiga kali kelepou ramailah sorak 

Rajo Dobalang dengan rakyatnya di tempat gelanggang. Kelepou yang 

keempat ayam Rajo Dobalang kena lehernya hampir putus hingga tidak kuat 

lagi melawan.
33

 

Melihat ayamnya kalah, Rajo Dobalang marah-marah dan warna 

mukanya menjadi merah padam, sampai memekik, menghantam tanah, 

menyinsing lengan baju, memutar keris kedepan terus menikam Tiga Beradik 

                                                             
33

 Ibid. 
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sampai dua kali. Berarti sudah melanggar pantangan dan dianggap kalah. 

Tiga beradik menertawakan sambil memberi pantun, “Litak nek begalah, 

cubo-cubo mengaleh. Litak nek mengalah di cubo membaleh”. Pertarungan 

berlanjut, Nan tuo dulu menikam, Rajo Dobalang terjatuh disambut adik Nan 

tengah di cincang terus jatuh ke tanah, disambut yang kecil, ditikam sampai 

mati. 

Melihat tidak bernyawa lagi, kepala Raja Dobalang di potong oleh 

adik yang tengah dimasukkan kedalam peti untuk dibawa pulang. Kepala 

Rajo Dobalang dibawa turun keperahu. Sampai di perahu dilihat kembali oleh 

tiga beradik itu, nasib di gerakkan Allah. Berani Karena Benar dan takut 

karena salah. 

Setelah Rajo Dobalang tewas oleh tiga beradik, mereka membawa 

kepala Rajo Dobalang ke hadapan Raja Indragiri. Kemudian Raja Indragiri 

memberi selembar bendera dan gelar Datuk Mangkuto, atas jasanya tiga 

beradik diangkat menjadi Penghulu Tiga Lorong dan diberikan pangkat: Nan 

tua yang bernama Sabila Jati diangkat menjadi Dana Lelo Penghulu 

Pematangan lawan ke Batang Hari benderanya hitam kurnia Raja Indragiri. 

Nan tengah kemenakannya Jo Mahkoto Penghulu Baturijal Hulu lawan ke 

Kuantan benderanya merah kurnia Raja Indragiri dan bendera hitam kurnia 

raja Kuantan. Nan kecil anaknya bernama Tiala diangkat Lelo Diraja, 

Penghulu Baturijal Hilir lawan sungai Indragiri benderanya putih kurnia Raja 

Indragiri. 
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Penamaan Baturijal diambil dari sebuah nama batu yaitu batu Batu 

Rijal. Batu ini adalah penunggu di negeri Baturijal yang sampai sekarang 

masih ada di dusun Gaung Tengah (tepian mandi Baturijal Hulu yang berada 

di Sungai Indragiri). Baturijal pada awalnya terletak di tepian Sungai 

Indragiri di sebelah Koto Tuo sekarang ini, yang pada saat ini dikenal Durian 

Simat.  

Saat ini Baturijal sendiri terbagi menjadi empat Desa yaitu Baturijal 

Hulu, Baturijal Hilir, Baturijal Barat dan Kototuo. Masyarakat tidak 

mengetahui kapan Negeri Baturijal berdiri, diyakini oleh masyarakat sudah 

ada lebih dari 200 tahun yang lalu. Tetapi Negeri Baturijal Hulu diresmikan 

pada tahun 1927 M. Setelah diresmikan menjadi sebuah negeri, kemudian 

masyarakatpun segera menentukan kepala penghulu. Kepala penghulu ini 

dipilih oleh ninik mamak dan alim ulama yang ada di Negeri Baturijal Hulu.
34

 

Sedangkan Desa Baturijal Barat adalah nama dari suatu wilayah yang 

merupakan hasil dari kemerdekaan atau pecahan dari Desa Baturijal Hulu. 

Desa Baturijal Barat mulai terbentuk Desa persiapan pada tanggal 12 

November 2006 melalui program pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu yang 

pada saat itu berjumlah 218 KK. Sebagai pejabat sementara waktu itu di 

pegang oleh Bapak Edi Suhardi untuk menjalankan roda pemerintahan 

ditingkat kades untuk menjadikan Desa definitif. Pada tanggal 14 Desember 

2007 masyarakat Baturijal Barat melaksanakan pesta demokrasi yaitu 

pemilihan kepala Desa (PILKADES) secara langsung,  

                                                             
34

 Ibid, h. 62. 
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Setelah diadakan pemilihan, yang terpilih saat itu adalah Bapak Edi 

Suhardi. Ia memerintah selama 5 tahun (dari tahun 2007-2012 M). Setelah itu 

maka masyarakat Baturijal Barat kembali mengadakan pemilihan kepala 

Desa, hasil pemilihan ini maka terpilihlah kepala Desa yang kedua yaitu 

Bapak Sabawaihi. Ia memerintah 2 periode dari tahun 2012 hingga sekarang. 

Selama kepemimpinannya kepala Desa ini sangat dikenal gigih dalam 

memperjuangkan hak rakyat, pembangunan jalan dan lain sebagainya. 

Masyarakat Baturijal sekarang senang karena dipimpin oleh beliau.
35

 

3. Kependudukan 

Jumlah penduduk Desa Baturijal Barat menurut data terakhir yang 

penulis dapatkan adalah 1.495 jumlah Kepala Keluarga 331 (KK), hal ini 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel I.1 

Jumlah penduduk 

Desa Baturijal Barat 

No. Jumlah Penduduk Laki-laki Perempuan 

1. Jumlah Penduduk Tahun Ini 678 orang 817 orang 

2. Jumlah Penduduk Tahun Lalu 644 orang 791 orang 

3. Persentase Perkembangan 5.28 % 3.29 % 

Sumber: Dokumen Kantor Desa Baturijal Barat 

 

 

 

                                                             
35

 Wawancara dengan Bapak Indra Jaya (Sekretaris Desa Baturijal Barat) pada tanggal 23 

Februari pukul 13.00 WIB. 
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Tabel I.2 

Jumlah Keluarga 

Desa Baturijal Barat 

No. Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Jumlah Keluarga Tahun Ini 317 KK 14 KK 331 KK 

2. Jumlah Keluarga Tahun Lalu 315 KK 12 KK 327 KK 

3. Persentase Perkembangan 0.63 % 16.67 %  

Sumber: Dokumen Kantor Desa Baturijal Barat 

Tabel I.3 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Umur 

No. Tingkatan umur Jumlah 

1. 0-5 Tahun 165 orang 

2. 6-15 Tahun 316 orang 

3. 16-25 Tahun 323 orang 

4. 26-55 Tahun 615 orang 

5. 56 Keatas 76 orang 

Jumlah 1.495 orang 

Sumber: Dokumen Kantor Desa Baturijal Barat 

4. Agama dan Pendidikan 

Kehidupan keagamaan dijamin oleh negara, sebagaimana disebutkan 

dalam pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945 bahwa “Negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing 

dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”. 

Masyarakat Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap 100 % 

penduduknya beragama Islam Terdapat 2 unit rumah ibadah masing-masing 1 

masjid dan 1 mushalla. 



27 

 

 

Masalah pendidikan juga disebutkan dalam Undang-Undang Dasar 

1945 pasal 31 ayat 1 bahwa “Tiap-tiap negara berhak mendapat pengajaran”. 

Adapun sarana pendidikan, di Desa Baturijal Barat terdiri dari 1 SDN, 1 TK, 

1 PAUD, dan 1 MDA. Tingkat pendidikan di Desa Baturijal Barat juga 

beraneka ragam, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Table II. 1 

Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Desa 

Baturijal Barat 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Belum Sekolah 161 orang 

2. SD 592 orang 

3. SMP/SLTP 235 orang 

4. SMA/SLTA 136 orang 

5. Sekolah Tinggi 41 orang 

6. Tidak Sekolah 59 orang 

7. Belum Sekolah (dalam proses) 271 orang 

Jumlah 1.495 orang 

Sumber: Dokumen Kantor Desa Baturijal Barat 

Dengan demikian, masalah sarana ibadah bisa dikatakan sudah 

memadai, sedangkan sarana pendidikan masih kurang memadai. 

5. Sosial dan Budaya 

Setiap manusia mempunyai fungsi masing-masing dalam 

kehidupannya, peran sosial sangat dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat. 

Masyarakat Desa Baturijal Barat, sifat tolong menolong dan saling membantu 

masih tertanam dalam kehidupan mereka. Kehidupan sosial budaya 



28 

 

 

masyarakat Desa Baturijal Barat sangat baik, karena di Desa Baturijal Barat 

mempunyai satu suku yaitu melayu. 

Kebudayaan Desa Baturijal Barat terus dibina melalui kesenian 

tradisional dan upacara-upacara peringatan secara tradisonal, seperti: Adat 

cukur rambut
36

, adat turun mandi
37

, adat turun tanah
38

, adat menegakkan 

rumah
39

, upacara naik rumah
40

, dan lain-lain. 

6. Ekonomi 

Dalam kehidupan di dunia ini faktor ekonomi mempunyai peranan 

penting, berhasil atau tidaknya kehidupan seseorang sebagian besar 

ditentukan oleh faktor ekonomi. Dilihat dari dahulu sampai sekarang 

perkembangan ekonomi masyarakat memiliki perkembangan yang sangat 

bagus. 

Masyarakat Desa Baturijal Barat mayoritas bermata pencaharian 

sebagai petani dan yang lainnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

                                                             
36

  Upacara adat bercukur rambut yang dilakukan setelah tujuh hari bersalin, diadakan 

perhelatan nasi kunyit dan mencukur rambut bayi sekaligus memberi nama kepada si bayi. Ibid, h. 

21. 

 
37

 Upacara adat yang dilakukan pada bayi mandi dan menandakan si ibu dan bayi boleh 

turun keluar rumah dan mulai mandi di sungai dan sebagai penghormatan terhadap kelahiran 

seorang bayi dan berbagi kebahagian dengan jiran tetangga. Ibid, h. 22. 

 
38

 Upacara adat memijakkan atau meletakkan kaki bayi yang baru lahir dan kaki ibunya 

ketanah, upacara ini berlangsung pada hari ke-45 selepas bersalin. Ibid, h. 23. 

 
39

 Adat Mendirikan rumah adalah adat aturan dalam mendirikan rumah. Ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan di antaranya, rumah yang berada di pinggiran sungai pada zaman dahulu 

harus menghadap sungai, ini sebagai simbol penghormatan pada sungai sebagai sumber rezeki dan 

sumber nilai atau mata pencaharian dan kehidupan sosial. Ibid, h. 25. 

 
40

  Upacara menaiki rumah setelah bangunan selesai dikerjakan yang di pimpin oleh 

orang syarak, kegiatannya do‟a selamat, berzikir, tahlil, dan tahmid sebagai wujud syukur kepada 

Allah SWT atas segala rahmat-Nya. Ibid, h. 26. 
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Table III. 1 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Baturijal Barat 

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1. Petani 823 orang 

2. Pegawai Negeri Sipil 46 orang 

3. Pensiun 23 orang 

4. Pedagang 85 orang 

5. Swasta 283 orang 

6. Tidak bekerja 235 orang 

Jumlah 1.495 orang 

Sumber: Dokumen Kantor Desa Baturijal Barat 

Dengan demikian, Desa Baturijal Barat yang berada di Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Propinsi Riau, yang berdiri sekitar 14 

tahun yang lalu. Dari awal berdirinya sampai sekarang ini, sudah banyak 

perkembangan atau kemajuan, baik dari segi jumlah penduduk, 

kepemimpinan, sosial ekonomi, pendidikan maupun tempat ibadah. 

7. Adat Baturijal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “adat” didefinisikan sebagai 

aturan (perbuatan) yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala. Adat 

adalah wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, norma, 

hukum, dan aturan-aturan. Adat di dalam masyarakat Baturijal sangat di 

pegang dan di pertahankan, seperti salah satu peribahasa berikut: “Bia Mati 

Anak Asal Jangan Mati Adat”. Adat yang dipakai dalam masyarakat Baturijal 

mempunyai beberapa konsep dalam lingkup adat istiadat, yaitu: Adat yang 
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sebenar adat
41

, adat yang di adatkan
42

, adat yang teradat
43

, adat istiadat
44

, dan 

adat mufakat
45

. 

 

B. Kepala Desa 

Kepala Desa merupakan Pimpinan peneyelenggara pemerintahan Desa 

berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD). Masa jabatan Kepala Desa adalah selama 6 Tahun, dapat diperpanjang 

lagi untuk satu kali masa jabatan. Kepala Desa juga memiliki wewenang 

menetapkan peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD. 

Kepala Desa dipilih langsung melalui Pemilihan Kepala Desa (PILKADES) oleh 

penduduk setempat. Kepala Desa berwenang sebagai pemimpin Desa dalam 

wilayah yang terdiri dari dusun-dusun dalam Desa tersebut dan bermitra dengan 

Badan Permusyawaratan Desa.
46

 

 

                                                             
41

 Adat yang sebenar adat adalah adat asli dalam bentuk hukum-hukum alam, tidak dapat 

dirubah oleh akal pikiran dan hawa nafsu manusia. Ibid, h. 6. 

 
42

  Adat yang diadatkan adalah hukum, norma atau buah pikiran leluhur manusia yang 

piawai, yang kemudian berperan untuk mengatur lalu lintas pergaulan kehidupan manusia. Ibid, h. 

6. 

 
43

 Adat yang teradat adalah aturan budi pekerti sehingga membuat penampilan manusia 

yang berbudi bahasa, seperti nama panggilan yaitu iyah, bapak, bah, emak, abang, wo, ngah, do, 

cek, teh, ndak, ngku, datuk, no, nek, dan yang. Ibid, h. 6. 

 
44

 Adat istiadat adalah Ketentuan prilaku yang sebaiknya dilaksanakan dalam hidup 

bermasyarakat, karena ketentuan segala sesuatu yang dipandang baik maka telah dikekalkan, 

sehingga menjadi adat resam (hukum adat) masyarakat Baturijal. Adat istiadat mengatur hubungan 

manusia dengan alam, adat istiadat ialah adat tradisi dengan segala ragam kerenah pelaksanaan 

serta peralatan. 

 
45

 Adat mufakat adalah dalam melaksanakan suatu hal yang berhubungan dengan adat 

hendaklah terlebih dahulu dilaksanakan musyawarah, dalam mufakat adat sangatlah 

memperhatikan azas mufakat baik atau buruknya sesuatu yang akan diputuskan nanti. 

 
46

 Arsip Kantor Desa Baturijal Barat. 
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C. Sekretaris Desa 

Membantu Lurah dalam menyiapkan bahan-bahan bimbingan, kebijakan, 

pedoman dan petujuk teknis serta layanan dibidang Perencanaan dan Program 

Kerja Desa, Keuangan, Administrasi, umum serta Kependudukan, sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Sekretaris Desa mempunyai tugas meliputi: 

1. Memberikan saran dan pendapat kepada Kepala Desa. 

2. Memimpin, mengkoordinir dan mengendalikan serta mengawasi semua 

unsur/kegiatan sekretaris Desa. 

3. Memberikan informasi mengenai keadaan skretaris Desa dan keadaan umum 

Desa. 

4. Merumuskan program kegiatan Kepala Desa. 

5. Melaksanakan unsur surat menyurat dan kearsipan dan laporan. 

6. Mengadakan dan melaksanakan persiapan rapat dan mencatat hasil-hasil 

rapat. 

7. Menyusun rancangan anggaran penerimaan dan belanja Desa. 

8. Mengadakan kegiatan anggaran penerimaan dan belanja Desa. 

9. Melaksanakan kegiatan pencatatan mutasi tanah dan pencatatan administrasi 

pemerintahan. 

10. Melaksanakan administrasi pendudukan, administrasi pembangunan, 

administrasi kemasyarakatan. 

11. Melaksankan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 
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D. Kepala Urusan Pemerintahan 

Tugas Kepala Urusan Pemerintahan meliputi:  

1. Melaksanakan kegiatan administrasi penduduk di Desa. 

2. Melaksanakan dan memberikan pelayanan terhadap masyarakat dalam hal 

kartu tanda penduduk (KTP).  

3. Melaksanakan kegiatan administrasi pemerintah.  

4. Melaksanakan kegiatan pencatatan monografi Desa. 

5. Melaksanakan kegiatan kemasyarakatan antara lain RT/RW dan kegiatan 

ketentraman dan ketertiban serta pertahanan sipil (ctt: sekarang menjadi 

pelindung masyarakat atau linmas). 

6. Melaksanakan penyelenggaraan buku administrasi peraturan Desa dan 

keputusan Desa. 

7. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan berdasarkan ketentuan 

yang berlaku. 

8. Melaksanakan, mengawasi serta membina ex-tapol dan kegiatan sosial politik 

lainnya.
47

 

E. Kepala Urusan Umum 

Tugas Kepala Urusan Umum meliputi: 

1. Melaksanakan menerima, dan mengendalikan surat-surat Desa mempunyai 

tugas keluar serta melaksankan tata kearsipan.  

2. Melaksanakan penyediaan, penyimpanan dan pendistribusian alat-alat 

kantor, pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor.  

3. Menyusun jadwal serta mengikuti perkembangan pelaksanakan piket.   

                                                             
47

 Ibid.  
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4. Melaksanakan dan mengusahakan ketertiban dan kebersihan kantor dan 

bangunan milik Desa. 

5. Menyelenggarakan pengelolaan buku administrasi umum.  

6. Mencatat kekayaan inventarisasi Desa.  

7. Melaksanakan persiapan penyelenggaraan rapat dan penerimaan tamu dinas 

serta kegiatan kerumahtanggan pada umumnya.  

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

F. Kepala Urusan Pembangunan 

  Tugas Kepala Urusan Pembangunan meliputi 

1. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan di Desa.  

2. Melaksanakan pencatatan hasil swadaya masyarakat dalam pembangunan di 

Desa.  

3. Menghimpun data potensi Desa serta menganalisa dan memeliharanya 

untuk dikembangkan.  

4. Melaksanakan pencatatan dan mempersiapkan bahan guna pembuatan daftar 

usulan serta mencatat daftar isian proyek/daftar isian kegiatan. 

G. Kepala Urusan Keuangan 

Tugas Kepala Urusan Keuangan meliputi: 

1. Melakukan kegiatan pencatatan mengenai penghasilan kepala Desa 

2. Mengumpulkan dan menganalisa data sumber penghasilan Desa baru untuk 

perkembangan. 

3. Melakukan kegiatan administrasi, pajak yang dikelola oleh Desa 

4. Melakukan administrasi keuangan Desa. 

5. Merencanakan penyusunan APBDES untuk dikonsultasikan dengan BPD.
48

 

                                                             
48

 Ibid. 
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BAB III 

 TINJAUAN UMUM WANITA KARIER DAN KELUARGA SAKINAH 

 

A. WANITA KARIER 

1. Pengertian Wanita Karier 

Wanita karier terdiri dari dua kata, yaitu “wanita” dan “karier”. Kata 

wanita dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di artikan dengan perempuan 

dewasa,
49

 sedangkan kata “karier” mempunyai dua pengertian: Pertama, 

perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan, dan 

sebagainya. Kedua, pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju.
50

 Jadi, 

istilah wanita karier dapat diartikan dengan wanita yang berkecimpung dalam 

kegiatan profesi (usaha, perkantoran, dan sebagainya).
51

 Sementara itu 

“wanita karier” berarti “wanita yang berkecimpung dalam kegiatan profesi 

seperti bidang usaha, perkantoran dan sebagainya dilandasi pendidikan 

keahlian seperti keterampilan, kejujuran, dan sebagainya yang menjanjikan 

untuk mencapai kemajuan.
52

 

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa wanita karier adalah 

wanita yang menekuni dan mecintai sesuatu atau beberapa pekerjaan secara 

penuh dalam waktu yang relatif lama, untuk mencapai sesuatu kemajuan 

dalam hidup, pekerjaan atau jabatan. 

                                                             
49

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), h. 1007. 

 
50

 Ibid, h. 391. 

 
51

 Ibid, h. 1268. 

 
52

 Siti Muri‟ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karier (Semarang: Rasail Media 

Group, 2011), h. 32-33. 
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Keikutsertaan wanita di lapangan pekerjaan merupakan kebanggan 

tersendiri dalam suatu keluarga. Apalagi pekerjaan itu sebagai penunjang 

profesi yang dimiliki oleh wanita tersebut. Ada beberapa hal yang mendorong 

seorang wanita karier untuk meninggalkan rumah untuk bekerja atau 

berkarier yaitu untuk menambah penghasilan keluarga, tidak tergantung 

kepada suaminya, menghindari rasa kebosanan atau mengisi waktu kosong, 

karna ketidakpuasan dalam pernikahan, karna memiliki minat atau keahlian 

tertentu dan memperoleh status demi pengembangan diri.
53

 

2. Dasar hukum wanita karier 

Wanita dan pria diciptakan oleh Allah SWT, sebagaimana Adam dan 

Hawa, untuk saling tolong menolong dalam menempuh bahtera kehidupan 

sebagai khalifah dibumi, menguasai segala yang patut dan menyingkirkan 

segala yang tidak sesuai dengan ketentuan Allah SWT.  Syariat Islam tidak 

membedakan hak antara laki-laki dan wanita untuk bekerja, keduanya diberi 

kesempatan dan kebebasan untuk berusaha dan mencari penghidupan di muka 

bumi ini, sebagaimana yang diterangkan dalam QS. An-Nisa: 32 

                          

                        

           

 “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 

(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang 

mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-

Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”
54
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 Alifiulatin Utaminingsi, Gender dan Wanita Karir, (Malang: UB Press, 2017), h. 115.  

 
54

 Departemen Agama, Op, Cit., h. 83. 
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Tafsir Al-Maragi menjelaskan ayat ini mengandung penjelasan bahwa 

Allah telah membebani kaum lelaki dan kaum wanita dengan berbagai 

pekerjaan. Kaum leleki mengerjakan perkara-perkara yang khusus untuk 

mereka, dan mereka memperoleh bagian khusus pula dari pekerjaan itu tanpa 

disertai kaum wanita. Kaum wanita mengerjakan berbagai pekerjaan yang 

diperuntukkan bagi mereka, dan mereka pun memperoleh bagian khusus dari 

pekerjaan itu tanpa disertai oleh kaum pria.
55

 Artinya kaum lelaki dan kaum 

wanita memiliki hak yang sama dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Persoalan pahala, dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa kaum 

lelaki dan kaum perempuan masing-masing mendapatkan pahala sesuai 

dengan amal yang dilakukannya. Jika amalannya baik, maka pahalanya 

adalah kebaikan dan jika amalannya jelek, maka balasannya adalah kejelekan 

pula.
56

 

Selain itu Islam juga telah menjelaskan tentang kedudukan wanita dalam 

Islam QS. At-Taubah: 71 

                       

                 

              

   

                                                                                                                                                                       
 
55

 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terj. Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer 

Aly, Tafsir Al-Maragi Cet ke-II (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1993), h. 35. 

 
56

 Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, 

Terj. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2009), h. 67.   
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 “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka 

menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
57

 

 

Dalam ayat ini terdapat dalil tentang wajibnya melaksanakan amar 

makruf dan nahi munkar bagi laki-laki maupun perempuan. Karena wanita 

pada masa Rasulullah SAW mengetahui ayat ini dan mengamalkannya. 

Dengan demikian, tidak ada pengkhususan dalam melakukan amar makruf 

dan nahi munkar. Dalam hal ini, pihak perempuan juga wajib dan memiliki 

hak melakukan amar makruf dan nahi munkar sebagaimana laki-laki. 

Sebagaimana firman Allah SWT QS. An-Nahl: 97 

                           

                  

 
 “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan.”
58

 

 

Allah SWT juga menjelaskan dalam QS. At-taubah: 105 

                ..... 

 

“dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukimin….”
59
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 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 198. 

 
58

 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 278. 

 
59

  Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 203. 
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Rasulullah SAW juga bersabda 

خَرَجَتْ سَوْدَةُ بنْتُ زمَْعَةَ ليَْلاً، فَرآىا عُمَرُ فَ عَرَفَ هَا، فَ قَالَ: إِنَّكِ واللَّوِ ياَسَوْدَةُ 
نَا، فَ رَجَعَتْ إِلَى النبِّى صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلاَّ  مَ فَذكََرَتْ ذلِكَ لو، مَاتَخْفَيْنَ عَلَي ْ

، وَإِنَّ فِي يدَِهِ لَعَرقاً، فأنَْ زَ لَ اللَّوُ عَلَيْوِ، فَ رُفِعَ عَنْو وَىُوَ  وَىُوَ فِي حُجْرَتِي يَ تَ عَشَّ
 60يَ قُولُ: قَدْ أَذِنَ اللَّوُ لَكُنَّ أنْ تَخْرُجْنَ لِحَوَائِجِكُنَّ )رواه البخرى(

“Saudah binti Zam‟ah ia keluar tengah malam, dan Umar melihatnya, 

maka ia mengenalinya, sesungguhnya engkau Saudah demi Allah 

Allah SWT apa yang engkau takutkan atas kami, maka ia kembali 

kepada Nabi SAW, maka menceritakan ia hal yang demikian, dan 

Rasul didalam kamar sedang makan malam, sesungguhnya pada 

tanggannya (Rasul) ada keringat. maka Allah menurunkan atasnya 

(wahyu), maka diangkat darinya lalu ia bersabda “sesungguhnya Allah 

telah mengizinkan kalian (perempuan) meninggalkan rumah untuk 

kebutuhan-kebutuhan kalian.” (HR. Bukhari). 

 

 

Selain itu Rasulullah SAW bersabda 

 

أنَّوُ سَمِعَ جَابِرَ بْنَ عَبْدِ اللَّوِ يَ قُولُ: طلُِّقَتْ خَالتَِي، فأراَدَتْ أَنْ تَجُدَّ نَخْلَهَا، 
ي  فَ زَجَرَىَا رجَُلٌ أَنْ تَخْرُجَ، فأتَتِ النبِيَّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، فَ قَالَ: بَ لَى فَجُدِّ

قِي، أَوْتَ فْعَلِي مَعْرُوفًا )رواه مسلم(  61نَخْلَكِ، فإِنَّكِ عَسَى أَنْ تَصَدَّ
 

“Sesungguhnya kami mendengar Jabir bin Abdullah, dia berkata: 

Bibiku dicerai oleh suaminya, kemudian dia bekerja sebagai 

pemotong kurma di ladangnya, lantas ada seorang lelaki yang 

melarangnya bekerja di luar rumah. Maka bibiku mendatangi 

Rasulullah SAW. Untuk mengadukan persoalannya. Lalu beliau 

berkata "Tentu saja kamu boleh bekerja. Potonglah kurmamu, karena 

sesungguhnya boleh jadi kamu bisa mensedekahkan hasil usahamu 

atau dapat melakukan hal-hal yang baik." (HR. Muslim) 

 

Berdasarkan dalil di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam 

memperoleh kebaikan disisi Allah SWT dengan melaksanakan amar makruf 
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dan nahi munkar, maka para wanita berkewajiban berpartisipasi dalam 

berbagai aspek kehidupan. Tidak hanya laki-laki yang diberikan keleluasaan 

dalam berkarir, perempuan juga dituntut untuk aktif bekerja dalam semua 

lapangan pekerjaan selama yang dilakukan tidak bertentangan dengan hukum 

Islam. Allah juga tidak membedakan baik imbalan maupun ganjaran yang 

diberikan melainkana sesuai dengan amal dalam karirnya 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pada dasarnya dalam 

pandangan Islam aktivitas wanita di luar rumah diperbolehkan selama tidak 

mengabaikan fungsinya sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya yang 

bertanggung jawab mengatur urusan rumah tangga dan berpotensi serta 

berpengaruh dalam membentuk keluarga sakinah yang merupakan tujuan 

utama dari perkawinan. 

3. Wanita karier dalam Islam 

Sejarah Islam pun telah mencatat keberhasilan beberapa perempuan 

(muslimah) karier yang telah menggabungkan kemaslahatan dunia dan 

akhirat, sukses mengatur kerja dan rumah tangga mereka. Pekerjaan dan 

aktivitas yang dilakukan oleh kaum perempuan zaman Nabi saw sangat 

beraneka ragam, bahkan diantaranya ada yang bersanding sejajar dengan 

lelaki dalam membangun peradaban Islam, melangsungkan perniagaan, 

menghasilkan barang-barang produksi, bercocok tanam, belajar dan 

mengajarkan ilmu, ada yang merawat korban akibat peperangan, memberikan 

minum prajurit-prajurit yang dahaga dan membela dengan gigih agama Islam 

dan kaum muslimin.
62
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Di sektor perniagaan, terdapat figur Sayyidah Khadijah ra, perempuan 

karier pertama kali dalam sejarah Islam. Rasulullah SAW telah melakukan 

akad mudharabah (akad bagi keuntungan) bersamanya. Sayyidah Khadijah 

juga melakukan ekspor-impor komoditi secara internasional. Kafilah 

niaganya membentang dari negeri Yaman ke negeri Syiria, dan terus bekerja 

di musim panas dan dingin. Beliau termasuk orang pertama yang 

menghilangkan sekat-sekat dan membuka pintu lebar-lebar bagi perempuan 

muslimah untuk terjun di dunia bisnis.
63

 

Terdapat juga figur Qailah Ummu Bani Anmar, seorang perempuan 

dari kaum Anshar. Seorang yang tercatat sebagai seorang perempuan yang 

datang kepada Nabi untuk meminta petunjuk-petunjuk dalam bidang jual 

beli.
64

 Dalam sektor industri terdapat figur Ummul Mukminin Zainab Binti 

Jahsy yang tercatat sebagai perempuan yang menghasilkan barang-barang 

keterampilan tangan. Beliau menyamak kulit binatang, merangkai manik-

manik dan bersedekah di jalan Allah SWT dengan hasil kerajinan 

tangannya.
65

 

Pada bidang industri rumah tangga, wanita mampu mengelola usaha 

yang menghasilkan nilai ekonomi dan teteap bisa berkarier, hal ini 

berdasarkan  hadis nabi  SAW. 
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ثُ نَا يَحْيَى بْنُ بُكَيْرٍ  ثَ نَا يَ عْقُوبُ بْنُ عَبْدُ الرَّمَنِ عَنْ أبَِي حَازمٍِ قَالَ سَمِعْتُ حَدَّ حَدَّ
سَهْلَ بْنُ سَعْدٍ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قَالَ جَاءَتِ امْرَأَةٌ يُ رْدَةٍ، قَالَ أتََدْرُونَ مَاالْبُ رْدَةُ فَقِيْلَ 

مْلَةُ مَنْسُوجٌ فِي حَاشِيَتِهَا، قَالَ  تْ: ياَرَسُولُ اللَّوِ، إِنِّي نَسَجْتُ لَوُ نَ عَمْ، ىِيَ الشَّ
هَا، فَحَرَجَ  ىَذِهِ بيَِدِي أَكْسُوكَهَا، فَأَخَذَىَا النَّبِيُّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مُحْتَاجً إلِيَ ْ

زاَرهُُ .....)رواه البخرى( نَا وَإِن َّهَا لََِ 66إِليَ ْ
 

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah 

menceritakan kepada kami Ya'qub bin 'Abdurrahman dari Abu Hazim 

berkata, aku mendengar Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu berkata; Ada 

seorang wanita mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan 

membawa burdah. (Sahal) berkata; "Tahukah kamu apa yang 

dimaksud dengan burdah?" Dikatakan kepadanya lalu dia 

mengatakan: "Ya benar, itu adalah kain selimut yang pinggirnya 

berjahit?" Wanita itu berkata: "Wahai Rasulullah, aku menjahitnya 

dengan tanganku sendiri, dan aku membuatnya untuk memakaikannya 

kepada anda". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambilnya 

karena Beliau memerlukannya. Kemudian Beliau menemui kami 

dengan mengenakan kain tersebut. Kemudian ada seseorang dari suatu 

kaum yang berkata: "Wahai Rasulullah, pakaikanlah kain itu 

untukku". Beliau menjawab: "Ya". lalu Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam duduk dalam suatu majelis lalu kembali dan melipat kain 

tersebut kemudian memberikannya kepada orang itu. Orang-orang 

berkata, kepada orang itu: "Tidak baik apa yang telah kamu minta 

kepada Beliau. Bukankah kamu tahu bahwa Beliau tidak akan 

menolak (permintaan orang).” (HR. Bukhori) 

 

Berdasarkan hadis di atas diketahui bahwa ada seorang wanita yang 

mendatangi Rasulullah SAW, dan memberikan sebuah kain burdah (sejenis 

selimut tebal berwarna putuh). Wanita tersebut memiliki keterampilan dalam 

bidang menjahit sehingga ketika itu wanita tersebut membuat kain untuk 

dipakai Rasul SAW. Dan dari hasil keterampilannya tersebuy maka Ia 

menjualnya untuk membantu perekonomian keluarganya. 
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Kemudian Wanita dalam dibidang pertanian juga sudah ada sejak 

masa Nabi SAW. Banyak dari mereka mampu bercocok tanam. Mereka 

mengelola dan menanam kurma sebagai hasil dari mereka bertani. Hal ini 

sebagaimana sabda Nabi SAW. 

دُ بْنُ رمُْحٍ اَخْبَ رْناَ الْلَيْثُ عَنْ حَ  ثُ نَا مُحّمَّ ثُ نَا ليَْث ح و حَدَّ ثُ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِدٍ حَدَّ دَّ
رٍ  أبَِي الزُّبَ يْرِ عَنْ جَابِرٍ أَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ دَخَلَ عَلَى أمُِّ مُبَشِّ

فَ قَالَ لَهَا النَّبِيُّ صَلَّى اللَّو عَلَيْوِ وَسَلَّمْ: مَنْ غَرَسَ ىَذَا  لأنْصَاريَِّةِ فِي نَخْلٍ لَهَا،
النَّخْلَ؟ أَمُسْلِمٌ أَمْ كَافِرٌ؟ فَ قَالَتْ: بَلْ مُسْلِمٌ، فَ قَالَ: لَُ يَ غْرِسُ مُسْلِمٌ غَرْسًا، وَلَُ 

يْءٌ، إِلَُّ كَانَتْ لَوُ صَدَقَةً )رواه يَ زْرعَُ زَرْعًا، فيَأْكُلَ مِنْوُ إِنْسَانٌ، وَلَُ دَابَّةٌ، وَلَُ شَ 
67مسلم(

 

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah 

mengabarkan kepada kami Laits. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh telah mengabarkan 

kepada kami Laits dari Ibnu Zubair dari Jabir bahwasannya Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam menemui Ummu Mubasyir Al Anshariyah 

di kebun kurma miliknya, lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda kepadanya: "Siapakah yang menanam pohon kurma ini? 

Apakah ia seorang muslim atau kafir? Dia menjawab, "Seorang 

Muslim." Beliau bersabda: "Tidaklah seorang Muslim yang menanam 

pohon atau menanam tanaman lalu tanaman tersebut dimakan oleh 

oleh manusia, binatang melata atau sesuatu yang lain kecuali hal itu 

berniali sedekah untuknya." (HR.  Muslim) 

 

Maksud hadis tersebut ialah bahwa, seorang wanita muslimah yang 

memiliki perkebunan kurma, dan disana ditanamlah pohon kurma, maka rasul 

menanyakan siapa yang menanam tanaman ini ? maka di jawablah seorang 

muslim. Keterkaitan dengan ummu mubasyir  wanita  yang mengurus kebun 

kurmanya, meskipun yang menanam ialah seorang muslim. Wanita pada 
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masa Rasulullah SAW. Telah berperan aktif dengan pekerjaan laki- laki, 

termasuk dalam hal pertanian. 

Pada bidang Pertahanan dan kemiliteran, Sangat dimungkinkan kaum 

wanita mempunyai eksistensi di bidang pertahanan dan kemiliteran, bahkan 

Islam telah memberikan peluang untuk wanita untuk berkontribusi dalam 

bidang perjuangan Islam. Tugas pokoknya ialah mengobati yang terluka, 

menyediakan obat-obatan, mengevakuasi orang-orang mati kebarisan 

belakang, menyediakan makanan dan minuman, serta melaksanakan 

pekerjaan administratif. Ketika wanita dilibatkan dalam pertahanan dan 

kemiliteran, tidak menjadi masalah, namun tentu mereka perlu dilatih dan 

dipersenjatai sebab terkadang mereka mengharuskan unruk berhadapan 

dengan musuh, dan tidak boleh menyerahkan sesuap makanan pun kepada 

musuh mereka.
68

. 

Ummu Aiman bersama beberapa wanita bertugas sebagai tim 

kesehatan dalam perang Uhud. Diantara para tim kesehatan itu terdapat 

Ummu Sulaim. 

ثُ نَا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى أخْبَ رْناَ جَعْفَرُ بْنُ سُلَيْمَانَ عَنْ ثاَبِتٍ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ  حَدَّ
قَالَ كَانَ رَسُولُُللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمِ يَ غْزُو بأِمُِّ سُلَيْمٍ وَنِسْوَةٍ مِنَ الأنَْصَارِ مَعَوُ 

   69)رواه مسلم( ا، فَ يَسْقِيْنَ الْمَاءَ، وَيدَُاوِينَ الْجَرْحَىإِذَا غَزَ 
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 “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah 

mengabarkan kepada kami Ja'far bin Sulaiman dari Tsabit dari Anas 

bin Malik dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 

berperang bersama-sama dengan Ummu Sulaim dan beberap wanita 

Anshar, ketika perang berkecamuk, mereka memberi minum dan 

mengobati tentara yang terluka.” (HR. Muslim) 

 

Demikian sedikit dari banyak contoh yang terjadi pada masa Rasul 

SAW dan sahabat beliau menyangkut keikutsertaan wanita dalam berbagai 

bidang usaha dan pekerjaan. Di samping yang disebutkan di atas perlu juga 

digarisbawahi bahwa Rasul SAW banyak memberi perhatian serta 

pengarahan kepada wanita agar menggunakan waktu sebaik-baiknya dan 

mengisinya dengan pekerjaan-pekerjaan yang bermanfaat. 

Quraish Shihab menegaskan bahwa tidak berlebihan jika dikatakan 

bahwa Islam membenarkan mereka aktif dalam berbagai aktifitas. 

Menurutnya, para wanita boleh bekerja dalam berbagai bidang, di dalam 

maupun di luar rumah, secara mandiri ataupun bersama orang lain, dengan 

lembaga pemerintah maupun swasta, selama pekerjaan tersebut dilakukan 

dalam suasana terhormat, sopan, serta selama mereka dapat memelihara 

agamanya, serta dapat pula menghindari dampak-dampak negatif dari 

pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya. Singkatnya, wanita 

memiliki hak untuk bekerja dan berkarier selama pekerjaan tersebut 

membutuhkannya dan atau selama mereka membutuhkan pekerjaan 

tersebut.
70
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Menurut Yusuf al-Qardhawi tidak ada larangan bagi wanita bekerja 

atau melakukan aktifitas di luar rumah untuk mengembangkan kariernya asal 

pekerjaan domestik tidak ditinggalkan, seperti memelihara rumah tangga, 

hamil, melahirkan, mendidik anak dan menjadi tempat berteduhnya suami 

guna mendapatkan ketenangan ketika suami datang dari kerja dan kelelahan 

setelah bersusah payah mencari nafkah. Bahkan wanita yang bekerja di luar 

rumah kadang-kadang dituntut dengan ketentuan sunnah dan wajib apabila ia 

membutuhkannya, dengan catatan pekerjaan itu sesuai dengan tabi‟at 

spesialisasi dan kemampuan serta tidak merusak derajat kewanitaannya.
71

 

Zakiah Darajad menjelaskan bahwa dalam lapangan kerja yang cocok 

dengan kodratnya, wanita juga dituntut untuk aktif bekerja. Banyak lapangan 

pekerjaan yang cocok dengan wanita, hanya saja harus selalu ingat dengan 

kodrat kewanitaan yang melekat pada dirinya.
72

  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perempuan dalam Islam 

tidak dibatasi ruang geraknya hanya pada sektor domestik di rumah tangga 

saja selama dalam kariernya selalu memperhatikan nilai etis, akhlak karimah 

dan tidak melupakan kodrat kewanitannya baik kodrat fisik maupun psikis. 

Dan juga Islam menegaskan bahwa tugas utama seorang perempuan adalah 

menjadi istri dan ibu dari anak-anaknya dan tidak ada aktifitas lain yang 

boleh mengintervensi sehingga peran ini memperoleh perioritas yang paling 

utama. 
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4. Ciri-ciri wanita karier 

Beberapa ciri-ciri wanita karier:
73

 

a. Percaya diri, wanita yang percaya diri akan dipandang oleh orang sebagai 

sosok yang tegas. Sehingga banyak orang yang segan dengannya. Maka 

dari itu, jadilah sosok yang mempunyai kepercayaan diri dalam 

mengerjakan pekerjaan supaya orang percaya dengan kinerja yang Anda 

miliki. 

b. Bidang pekerjaan yang ditekuni oleh wanita karier adalah pekerjaan yang 

sesuai dengan keahliannya dan dapat mendatangkan kemajuan dalam 

kehidupan, pekerjaan atau jabatan. 

c. Kemampuan komunikasi. Karena komunikasi yang baik akan 

mengarahkan kepada kesuksesan dalam karier dan bersosialisasi. Dengan 

memiliki komunikasi yang baik, otomatis koneksi pun akan bertambah. 

d. Bisa membagikan waktu, wanita karier pintar membagi dan 

memanfaatkan waktu. Jangan sampai karena urusan pekerjaan, sampai 

melupakan keluarga. Tetap memiliki tanggung jawab sebagai seorang 

istri  bagi suami dan juga ibu bagi anak. 

e. Memisahkan urusan karier dan masalah pribadi agar memiliki wibawa 

dan profesional, maka jangan sampai mencampuradukkan masalah 

pribadi dengan masalah pekerjaan. 
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5. Syarat-Syarat Wanita Karier 

Jika ingin mencapai haknya di bidang pekerjaan dan kesibukan di luar 

rumah, maka hendaklah wanita memenuhi syarat berikut ini. 

a. Janganlah pekerjaan atau tugasnya itu mengabaikan kewajiban-kewajiban 

lain yang tidak boleh diabaikan, seperti kewajiban terhadap suaminya atau 

anak-anaknya yang merupakan kewajiban pertama dan tugas utamanya. 

b. Memenuhi adab wanita muslimah ketika keluar rumah, dalam berpakaian, 

berjalan, berbicara, dan melakukan gerak gerik. Seperti dalam firman 

Allah QS. An-Nur: 31: 

                     

                       

                       

                     

                     

                   

                        

     

 
 “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, 

dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 

mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
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mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-

laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-

putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 

budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang 

tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 

memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”
74

 

 

c. Harus mendapatkan izin walinya, baik itu ayah atau suaminya untuk pergi 

bekerja di luar rumah. 

Islam memberi hak berkarya bagi kaum wanita sebagaimana hak 

bekerja bagi kaum pria. Hanya saja berkaitan dengan hak bekerja ini, 

wanita yang bersuami misalnya, Ia tidak boleh bekerja tanpa persetujuan 

suami. Sebab, aturan keluarga dan hak-hak perkawinan menghendaki agar 

wanita memlihara kehidupan rumah tangga dan mementingkan kewajiban 

suami–istri. Sehingga dapat dikatakan bahwa persetujuan suami bagi 

wanita karier merupakan syarat pokok yang harus dipenuhinya. Karena 

lelaki (suami) adalah pengayom dan pemimpin bagi wanita,
75

  

d. Tidak berkumpul dengan lelaki lain yang bukan muhrimnya (tidak 

berkhalwat antara pria dan wanita). 

Yang dimaksud dengan khalwat adalah berduanya laki-laki dan wanita 

yang bukan mahram. Pekerjaan di dalamnya besar kemungkinan terjadi 
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khalwat, yang akan menjerumuskan seorang wanita (isteri) kedalam 

kerusakan.
76

 

e. Menghindari pekerjaan yang tidak sesuai dengan karakter psikologis 

seorang wanita. 

Dalam hal ini seorang wanita (isteri) harus menghindari dan menjauhi 

pekerjaan-pekerjaan yang tidak sesuai dengan fitrah kewanitaannya atau 

dapat merusak harga dirinya. Dengan demikian, seorang wanita tidak 

boleh bekerja di pub atau diskotik yang melayani kaum lelaki sambil 

menyanyi dan menari, atau menjadi model produk tertentu sehingga 

memikat para pembeli.
77

 

f. Tidak melakukan tabarruj, dan memamerkan perhiasan sebagai penyebab 

fitnah.
78

 

g. Untuk mengembangkan bakat dari tangan-tangan keterampilan wanita. 

Adapun busana yang dikenakan sehari-hari di ruang publik, 

hendaknya memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Busana yang menutupi aurat yang wajib ditutup 

b. Busana yang tidak tipis, agar warna kulit pemakainya tidak nampak dari 

luar. 

c. Busana yang agak longgar atau tidak terlalu ketat agar tidak menampakkan 

bentuk tubuh. 
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d. Busana yang tidak menyerupai dengan busana untuk pria. 

e. Busana yang bukan merupakan perhiasan bagi kecantikan yang menjadi 

alat kesombongan.
79

 

Islam memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada umatnya untuk 

merancang mode pakaian yang sesuai dengan selera masing-masing asal tidak 

keluar dari ketentuan syariat.
80

 

6. Problematika Wanita Karier 

Problematika wanita karier merupakan salah satu wujud permasalahan 

yang harus ditanggapi secara serius. Karena keberadaan wanita karier di 

tengah-tengah masyarakat sudah hampir menyebar diberbagai bidang 

kegiatan. Bekerja merupakan suatu kegiatan menyita banyak waktu, sehingga 

waktu yang tersisa bagi keluarga sangat terbatas seringnya berpisah dengan 

anak-anak menyebabkan timbulnya rasa bersalah pada diri sang ibu (perasaan 

menelantarkan perhatian). Apabila ada wanita karier yang berhasil tanpa 

harus mengorbankan keluarganya, itu merupakan keistimewaan tersendiri. 

Namun data yang selalu menunjukkan adanya ketidakstabilan dalam 

kehidupan  keluarga wanita yang mengutamakan karier di luar rumah.  

Diantara problematika yang dialami wanita karier antara lain: 

a. Pengasuhan Anak 

Salah satu tugas terpenting dan tanggung jawab terberat bagi orang 

tua, adalah mengasuh anak. Anak merupakan amanat Allah SWT yang 

dibebankan kepada orang tua untuk membesarkan dan mengasuhnya serta 
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mendidiknya menjadi manusia dewasa yang mandiri. Pendidikan dirumah 

oleh ibu bapak merupakan merupakan faktor terpenting yang menentukan 

kepribadian, kemampuan, dan ketrampilan anak. Apalagi pada masa-masa 

perkembangannya pada usia itulah kepribadian anak terbentuk melalui 

penyerapan dan peniruan serta respon terhadap stimulan dan lingkungannya. 

Jika keberadaan orang tua khususnya ibu atau perhatiannya kurang 

maka perkembangan anak juga terganggu dan berarti pendidikan anak serta 

pendewasaannya tidak mencapai hasil maksimal. Dengan demikian, 

keberadaan ibu sebagai tempat bergantung anak (sebelum mencapai tahap 

usia mandiri), dan sebagai pendidik sangat dibutuhkan oleh anak. Banyak 

fakta yang menunjukan bahwa ketidakberadaan orang tua dirumah juga 

menjadikan anak berprilaku menyimpang atau nakal, karena kurang 

pengawasan. Akibatnya banyak sikap dan prilaku negatif anak yang tidak 

terpantau oleh orang tuanya.
81

 

b. Kerumahtanggaan 

Dalam kehidupan rumah tangga yang membutuhkan perhatian tidak 

hanya anak. Suami juga membutuhkan perhatian sebagaimana istri 

membutuhkan perhatian suami. Selain itu komunikasi antar keduanya juga 

menjadi faktor penting bagi kelangsungan dan keharmonisan rumah tangga. 

Meninggalkan rumah karena sibuk bekerja bisa menjadi potensi konflik dari 

pihak istri yang mengganggu keharmonisan rumah tangga, walaupun diakui 

keharmonisan itu tidak hanya menjadi tanggung jawab istri. Lebih-lebih jika 
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menurut persepsi suami ketidakberadaan istri dirumah itu mengakibatkan 

kurangnya pemenuhan kebutuhan suami. Akibatnya konflik 

kerumahtanggaan tidak terhindarkan. Timbulnya konflik ini dapat dipahami 

mengingat istri menghadapi peran dan tugas ganda yang cukup berat.
82

 

Selain yang telah dijelaskan di atas, maka penulis juga akan 

menjelaskan dampak-dampak dari wanita yang karier. Terjunnya wanita 

dalam dunia karier, ban sekitarnya. Banyak membawa pengaruh terhadap 

segala aspek kehidupan, baik pribadi dan keluarga, maupun masyarakat 

sekitarnya. Hal ini menimbulkan dampak positif dan negatif. 

Adapun dampak wanita berkarier dalam rumah tangga telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa Islam tidak melarang wanita berkarier, dengan catatan 

tetap mengikuti aturan dan persyaratan yang telah ditetapkan. Jika wanita 

karier itu tidak mengikuti aturan-aturan Islam maka akan timbul berbagai 

dampak positif dan negatif. 

Adapun pengaruh positif dengan adanya wanita karier antara lain:
83

 

1. Istri yang berprofesi sebagai wanita karier dapat membantu meringankan 

beban keluarga yang tadinya hanya dipikul oleh suami mungkin kurang 

memenuhi kebutuhan, tetapi dengan adanya wanita ikut berkiprah dalam 

mencari nafkah, maka krisis ekonomi dapat ditanggulangi. 

2. Wanita berkarier dapat memberikan pengertian dan penjelasan kepada 

keluarganya, utamanya kepada putra-putrinya tentang kegiatan-kegiatan 
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yang diikutinya, sehingga kalau ia sukses dan berhasil dalam kariernya, 

putra-purinya akan gembira dan bangga, bahkan menjadikan ibunya 

sebagai panutan dan suri teladan bagi masa depannya. 

3. Dalam memajukan serta menyejahterakan masyarakat dan bangsa 

diperlukan partisipasi serta keikutsertaan kaum wanita, karena dengan 

segala potensinya, wanita mampu dalam hal tersebut, bahkan ada di antara 

pekerjaan yang tidak bisa dilakukan oleh pria dapat ditangani oleh wanita, 

baik karena keahliannya maupun karena bakatnya. 

4. Wanita dalam mendidik anak-anaknya pada umumnya lebih bijaksana, 

sebab dengan kariernya itu ia bisa memiliki pola pikir yang moderat. 

Kalau ada problem dalam rumah tangga yang harus diselesaikan, maka ia 

segera mencari jalan keluar secara tepat dan benar. 

Adapun dampak negatif yang timbul dengan adanya wanita karier 

antara lain:
84

 

1. Rumah tangga. 

Kadang-kadang rumah tangga berantakan disebabkan oleh kesibukan 

ibu rumah tangga sebagai wanita karier yang waktunya banyak tersita oleh 

pekerjaannya di luar rumah. Sehingga ia tidak menjalankan fungsinya 

sebagai ibu rumah tangga. 

2. Suami 

Di balik kebanggaan suami yang mempunyai istri yang bekerja atau 

berkarier yang maju, aktif dan kreatif, pandai dan dibutuhkan masyarakat 

tidak mustahil menemui persoalan persoalan dengan istrinya. 
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3. Anak 

Wanita yang hanya mengutamkan kariernya akan berpengaruh pada 

pembinaan dan pendidikan anak-anak maka tidak aneh kalau banyak 

terjadi hal-hal yang tidak diharapkan. Hal ini harus diakui sekalipun tidak 

bersifat menyeluruh bagi setiap individu yang karier. 

7. Peran Ganda Wanita Karier 

1. Wanita karier sebagai istri 

Peran lain wanita dalam kehidupan sehari-hari, adalah sebagai istri. 

Suami dan istri adalah sepasang makhluk manusia yang atas dasar cinta kasih 

suci mengikat diri dalam jalinan pernikahan. Keduanya saling melengkapi 

dan saling membutuhkan.
85

  

Sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah: 187 

            ....... 

“mereka itu (isteri-isteri) kamu mereka adalah pakaian bagimu, dan 

kamupun adalah pakaian bagi mereka.”
86

 

 

Berdasarkan ayat di atas, antara suami dan istri kedekatannya dan 

fungsinya adalah bagaikan pakaian yang melekat tubuh pemakainya; saling 

menutupi kekurangan pasangannya dan saling melindungi. Islam memandang 

perkawinan melalui jalinan pernikahan dalam rangka menyejahterakan 

manusia (baik pria maupun wanita) serta menjamin kelangsungan hidup 

manusia melalui reproduksi dan regenerasi dalam sistem yang sehat. 
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Istri yang sekaligus sebagai wanita karier pertama-tama dituntut untuk 

melayani suaminya dengan sepernuh hati. Ia dituntut untuk memiliki sikap 

kepatuhan, ketaatan dan kesetiaan terhadap suaminya. Ternyata ketaatan 

dalam arti yang bersifat positif. Seorang istri harus merasa bahwa dirinya 

adalah milik dan hanya diabdikan untuk suaminya dalam hal cinta kasih 

bukan kepada orang lain, serta menjaga dan membelanjakan harta dan 

pendapatnya secara bijaksana. Sebagai istri pula, wanita mempunyai peranan 

yang amat besar dalam mewujudkan kebahagiaan dalam rumah tangga. 

Mereka boleh mewarnai rumah tangga sehingga menjadi seindah surga. 

2. Wanita karier sebagai ibu 

Islam dan memandang dan memposisikan wanita sebagai ibu ditempat 

yang luhur dan sangat terhormat. Ibu adalah satu diantara dua orang tua yang 

mempunyai peran sangat penting dalam kehidupan setiap individu. Ditangan 

ibulah setiap individu dibesarkan dengan kasih sayang yang tidak terhingga. 

Ibu, dengan taruhan jiwa raga telah memperjuangkan kehidupan anaknya, 

sejak anak masih dalam kandungan, lahir hingga dewasa. 

Abdurrhaman Al Baghdad, berpendapat bahwa fungsi dan kedudukan 

wanita dalam Islam adalah sebagai ibu dan pengatur rumah tangga, sehingga 

perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh. Ini adalah pandangan yang 

jernih dan benar terhadap wanita. Fungsi dan kedudukan ini berkenaan 

dengan pentingnya keberlangsungan jenis manusia, kesenangan dan 

ketentramannya. Allah SWT telah menjadikan wanita, supaya leki-laki 
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menjadi cenderung dan merasa tentram padanya. Selanjutnya, proses ini akan 

dapat menghasilkan ketururnan.
87

  

Allah telah mengatur masalah keturunan manusia dengan jalan 

perkawinan antara manusia laki-laki dan wanita. Hal ini ulang-ulang sehingga 

jelas bahwa hubungan antara laki-laki dan wanita hanyalah ditegakkan atas 

dasar perkawinan dan keturunan manusia dihasilkan dari jalan semacam ini 

demi kelestarian jenis manusia itu sendiri. 

Zakiah Darajat menjelaskan bahwa seorang ibu yang tenang, 

penyayang, bijaksana dan pandai mendidik serta mengatur suasana rumah 

tangga, akan menyebabkan anak-anaknya hidup gembira dan merasa bahagia 

dalam keluarga sekalipun keadaan ekonominya sederhana saja. Sedangkan 

ibu yang gelisah, pencemas, pemarah, tidak bijaksana, tidak pandai mendidik 

dan tidak mampu menciptakan ketenangan dalam rumah tangga, akan 

menyebabkan anak-anaknya tegang, gelisah, sedih dan tidak bahagia dalam 

keluarganya, walaupun keadaan ekonominya cukup baik.
88

 

3. Peranan Sebagai Anggota Masyarakat 

Kedudukan wanita dan fungsinya dalam rumah tangga yang berarti 

bahwa kaum wanita bukan hanya berperan dalam keluarga sebagi isteri dan 

ibu bagi anak-anaknya tetapi juga memegang peranan penting sebagai 

anggota masyarakat. Hidup bermasyarakat adalah suatu keharusan bagi 
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manusia, dikatakan demikian karena manusia sulit untuk menjauhkan diri dari 

masyarakatnya, tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain.  

Wanita sebagai mana halnya dengan laki-laki mempunyai tanggung 

jawab dan kewajiban untuk ikut memelihara ketentraman dan keamanan 

hidup masyarakat dan mengaktifkan diri dari dalam setiap bentuk kegiatan 

yang ada pada masyarakat. Wanita dapat saja bekerja dan bergerak serta 

berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat sesuai dengan kemampuan dan 

kesanggupan kepribadiannya untuk mengembangkan bakat yang tumbuh 

dalam dirinya. 

 

B.  KELUARGA SAKINAH 

1. Pengertian keluarga sakinah 

Keluarga sakinah terdiri dari dua suku kata yaitu keluarga dan 

sakinah.Yang dimaksud keluarga adalah masyarakat terkecil sekurang-

kurangnya terdiri dari pasangan suami isteri sebagai sumber intinya berikut 

anak-anak yang lahir dari mereka. Jadi setidak-tidaknya keluarga adalah 

pasangan suami isteri. Baik mempunyai anak atau tidak mempunyai anak.
89

 

Sedangkan sakinah dalam kamus Arab berarti; al-waqaar, ath-

thuma’ninah
90

, dan al-mahabbah (ketenangan hati, ketentraman dan 

kenyamanan). 
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Dalam Islam kata sakinah menandakan ketenangan dan kedamaian 

secara khusus, yakni kedamaian dari Allah yang berada dalam hati. Menurut 

Quraish Shihab kata sakinah berarti ketenangan atau antonim kegoncangan, 

ketenangan disini ialah ketenangan yang dinamis, dalam setiap rumah tangga 

ada saat dimana terjadi gejolak, namun dapat segera tertanggulangi dan akan 

melahirkan sakinah. Sakinah bukan hanya yang tampak pada ketenangan 

lahir, tetapi harus disertai dengan kelapangan dada, budi bahasa yang halus 

dilahirkan oleh ketenangan batin akibat menyatunya pemahaman dan 

kesucian hati dan bergabungnya kejelasan pandangan dengan tekad yang 

kuat. Kehadiran sakinah tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat 

kehadirannya, hati harus disiapkan dengan kesabaran dan ketakwaan.
91

 

Berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam dan Urusan Haji Nomor: D/7/1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 3 menyatakan bahwa.
92

 : 

“Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, 

mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang, 

diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya 

dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan 

memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia”
93
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Dalam beberapa definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa keluarga sakinah adalah keluarga unit terkecil dari masyarakat yang 

terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya hidup secara harmonis, diliputi rasa 

kasih sayang, terpenuhi hak materi maupun spiritual dan di dalamnya 

ketenangan, kedamaian serta mengamalkan ajaran agama sekaligus 

merealisasikan akhlak mulia. 

2. Dasar hukum keluarga sakinah 

Munculnya istilah keluarga sakinah merupakan penjabaran firman 

Allah dalam QS. Ar-Rum: 21, yang menyatakan bahwa tujuan berumah 

tangga atau berkeluarga adalah untuk mewujudkan ketentraman atau 

ketenangan dengan dasar mawaddah waraḥmah (saling mencintai dan penuh 

kasih sayang). Sebagaimana firman-Nya: 

                       

                    

 
 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
94

 

 

Menurut Al-Thabari, ayat di atas menjelaskan penciptaan perempuan 

dari tulang rusuk, sebagai lanjutan penciptaan Adam dari tanah. Kemudian  

ayat ini dijadikan landasan membina rumah tangga melalui perkawinan. 
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Sehingga perkawinan dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

ketenangan (litaskunu), mawaddah dan rahmah. Berdasarkan salah satu 

riwayat dari Ibn Abba, beliau berkata bahwa yang dimmaksud al-mawaddah 

adalah cinta seorang laki-laki terhadap istrinya merupakan kinayah dari jima‟ 

(bersetubuh), sedangkan al-rahmah adalah saling menyayangi atau memiliki 

anak.
95

 

Allah SWT juga memberikan kedamaian dan ketenteraman di dalam 

hati manusia sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Al-Fath: 4 yang 

berbunyi: 

                          

                 

   
“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan 

mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan 

bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
96

 

 

3. Kriteria Keluarga Sakinah 

Dalam program pembinaan keluarga sakinah, kementerian agama juga 

telah menyusun kriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri dari 

keluarga pra nikah, keluarga sakinah I, keluarga sakinah II, keluarga sakinah 

III dan keluarga sakinah plus dan dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai 
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dengan masing-masing kondisi daerah. Uraian masing-masing kriteria 

sebagai berikut
97

 : 

1. Keluarga pra sakinah yaitu keluarga-keluarga yang bukan dibentuk melalui 

ketentuan perkawinan yang sah. Tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar 

spiritual dan material secara minimal, seperti: keimanan, sholat, zakat 

fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan kesehatan. 

2. Keluarga sakinah I yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas 

perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan 

material secara minimal tetapi masih belum bisa memenuhi psikologisnya 

seperti kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam keluarga, 

mengikuti interaksi sosial keagamaan dalam lingkungannya. 

3. Keluarga sakinah II yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan yang 

sah dan disamping telah dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya juga 

telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta 

bimbingan keagamaan dalam keluarga serta mampu me ngadakan interaksi 

sosial dalam lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta 

mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah, 

infak, sedekah, zakat, amal jariyah, menabung dan sebagainya. 

4. Keluarga sakinah III yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi 

seluruh kebutuhan keimanan, ketakwaan, akhlaqul karimah, social 

                                                             
97

 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 21. 



62 

 

 

psikologis dan pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu menjadi 

suri tauladan di lingkungannya.
98

 

5. Keluarga sakinah III plus yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlaqul secara 

sempurna, kebutuhan sosial psikologis dan pengembangannya serta dapat 

menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.
99

 

Untuk mengukur keberhasilan program keluarga sakinah tersebut 

ditentukan tolak ukur masing-masing tingkatan. Tolak ukur ini juga dapat 

dikembangkan sesuai situasi dan kondisi di sekitarnya. Adapun tolak ukur 

umum adalah sebagai berikut: 

1. Keluarga pra sakinah 

a. Keluarga dibentuk tidak melalui perkawinan yang sah; 

b. Tidak sesuai ketentuan undang-undang yang berlaku; 

c. Tidak memiliki dasar keimanan; 

d. Tidak melakukan sholat wajib; 

e. Tidak mengeluarkan zakat fitrah; 

f. Tidak tamat SD dan tidak dapat baca tulis; 

g. Termasuk kategori fakir atau miskin; 

h. Berbuat asusila; 

i. Terlibat perkara-perkara kriminal. 
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2. Keluarga sakinah I.
100

 

a. Perkawinan sesuai dengan syari‟at dan undang-undang nomor 1 tahun 

1974; 

b. Keluarga memiliki surat nikah atau bukti lain, sebagai bukti perkawinan 

yang sah; 

c. Mempunyai perangkat sholat, sebagai bukti melaksanakan sholat wajib 

dan dasar keimanan; 

d. Terpenuhi kebutuhan pokok makanan, sebagai tanda bukan tergolong 

fakir miskin; 

e. Masih sering meninggalkan sholat; 

f. Jika sakit sering pergi ke dukun; 

g. Percaya terhadap tahayyul; 

h. Tidak datang ke pengajian/majelis taklim; 

i. Rata-rata keluarga tamat atau memiliki ijazah SD. 

3. Keluarga sakinah II 

Selain telah memenuhi kriteria keluarga I, keluarga tersebut hendaknya: 

a. Tidak terjadi perceraian, kecuali sebab kematian atau hal sejenis 

lainnya yang mengharuskan terjadinya perceraian tersebut; 

b. Penghasilan keluarga melebihi kebutuhan pokok, sehingga bisa 

menabung; 

c. Rata-rata keluarga memiliki ijazah SMP; 

d. Memilki rumah sendiri meskipun sederhana; 
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e. Keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan sosial keagamaan; 

f. Mampu memenuhi standar makanan yang sehat/memenuhi empat sehat 

lima sempurna; 

g. Tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi dan perbuatan 

amoral lainnya. 

4. Keluarga sakinah III
101

 

Selain telah memenuhi kriteria keluarga sakinah II, keluarga tersebut 

hendaknya: 

a. Aktif dalam upaya meningkatkan kegiatan dan gairah keagamaan 

dimasjid-masjid maupun dalam keluarga; 

b. Keluarga aktif menjadi pengurus kegiatan keagamaan dan social 

kemasyarakatan; 

c. Aktif memberikan dorongan dan motivasi untuk meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak serta kesehatan masyarakat pada umumnya; 

d. Rata-rata keluarga memiliki ijazah SMA keatas; 

e. Pengeluaran zakat, infak, shadaqah dan wakaf senantiasa meningkat; 

f. Meningkatnya pengeluaran qurban; 

g. Melaksanakan ibadah haji secara baik dan benar, sesuai tuntunan 

agama dan perundang-undangan yang berlaku. 

5. Keluarga sakinah III plus 

Selain telah memenuhi kriteria keluarga sakinah III, keluarga tersebut 

hendaknya: 
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a. Keluarga yang telah melaksanakan haji dapat memenuhi kriteria haji 

yang mabrur; 

b. Menjadi tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh organisasi yang 

dicintai oleh masyarakat dan keluarganya. 

c. Pengeluaran infak, zakat, shadaqah dan wakaf meningkat baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif; 

d. Meningkatnya kemampuan keluarga dan masyarakat sekelilingnya 

dalam memenuhi ajaran agama; 

e. Keluarga mampu mengembangkan ajaran agama; 

f. Rata-rata anggota keluarga mempunyai ijazah sarjana; 

g. Nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah tertanam dalam 

kehidupan pribadi dan keluarganya; 

h. Tumbuh berkembang perasaan cinta dan kasih sayang secara selaras, 

serasi dan seimbang dalam anggota keluarga dan lingkungannya
102

; 

i. Mampu menjadi suri tauladan masyarakat sekitarnya. 

Menurut Muhammad surya sebuah keluarga dapat disebut keluarga 

sakinah jika telah memenuhi kriteria sebagai berikut
103

: 

1. Berdasarkan ketauhidan. Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibangun 

atas pondasi ketauhidan, yaitu dibangun semata-mata atas dasar keyakinan 

kepada Allah SWT. 

2. Bersih dari syirik. Syarat utama ketauhidan adalah bebas dari syirik/ 

menyekutukan Allah.  Demikianlah suatu keluarga yang sakinah harus 
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bebas dari suasana syirik yang hanya akan menyesatkan kehidupan 

keluarga. 

3. Keluarga yang penuh dengan kegiatan ibadah. Ibadah merupakan 

kewajiban manusia sebagai hasil ciptaan Tuhan. Oleh karena itu, kegiatan 

ibadah baik dalam bentuk hablun minallāh maupun hablun minannās 

merupakan ciri utama keluarga sakinah. Dalam keluarga sakinah segala 

aspek perilaku kehidupannya merupakan ibadah. Terciptanya kehidupan 

keluarga yang Islami seperti melaksanakan shalat dan membiasakan shalat 

berjamaah dalam keluarga atau mengajak keluarga untuk shalat berjamaah. 

4. Terjadinya hubungan yang harmonis intern dan ekstern keluarga 

keharmonisan.Hubungan antar anggota keluarga merupakan landasan bagi 

terwujudnya keluarga yang bahagia dan sakinah. Demikian pula hubungan 

dengan pihak-pihak di luar keluarga seperti dengan sanak famili dan 

tetangga. Dalam suasana yang harmonis penuh kasih sayang dan saling 

pengertian. Setiap pribadi akan berkembang menjadi sosok insan yang 

berakhlak mulia di hadapan Allah SWT. 

5. Segenap anggota keluarga pandai bersyukur kepada Allah SWT.Banyak 

sekali kenikmatan baik lahir maupun batin yang diperoleh dalam keluarga 

yang pada hakikatnya semua itu merupakan karunia Allah SWT. Keluarga 

sakinah akan selalu mensyukuri akan segala karunia tersebut kepada Allah, 

dengan bersyukur Allah akan melipat gandakan kenikmatannya dan 

sebaliknya Allah akan menimpahkan adzab yang pedih apabila hambanya 

mengingkarinya. 
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6. Terwujudnya kesejahteraan ekonomi. Tidak dapat diingkari bahwa 

kebutuhan dasar ekonomi merupakan sumber kebahagiaan dan keutuhan 

keluarga. Oleh karena itu, keluarga sakinah adalah keluarga yang mampu 

mencari sumbersumber ekonomi di jalan ridha Allah, serta mengelola 

dengan sebaik-baiknya sehingga dapat mencukupi kehidupan keluarganya. 

Allah akan mengatur pemberian rezki kepada setiap manusia, dan manusia 

diwajibkan berusaha sesuai dengan kemampuannya. 

4. Unsur-unsur Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Salah satu tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga 

sakinah. Ada beberapa unsur yang sangat perlu ditempuh guna mewujudkan 

keluarga sakinah adalah.
104

 : 

b. Hubungan suami isteri atas dasar saling membutuhkan, seperti pakaian 

yang dipakai.  

c. Saling melakukan penyesuaian diri 

Penyuasaian diri dalam keluarga berarti setiap anggota keluarga 

berusaha untuk saling mengisi kekurangan yang ada pada diri masing 

masing serta mau menerima dan mengakui kelebihan yang ada pada orang 

lain dalam lingkungan keluarga. 

d. Memupuk rasa cinta dan kasih sayang 

Setiap pasangan suami isteri menginginkan hidup bahagia, untuk 

dapat mencapai kebahagiaan keluarga hendaknya antara suami istri 

senantiasa berupaya memupuk rasa cinta dengan rasa saling sayang-
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menyayangi, kasih mengasihi, hormat-menghormati serta saling hargai-

menghargai dengan penuh keterbukaan. 

Qurasih Shihab menyatakan bahwa keluarga merupakan sekolah bagi 

setiap anggota keluarga. Landasan utama kasih sayang ini adalah saling 

mencintai karena Allah (mahabbah fillah) antara suami istri dan segenap 

anggota kelurga. Hal ini merupakan salah satu perekat terpenting dalam 

membangun keluarga sakinah dan merekatkan persahabatan di antara 

mereka.
105

 

e. Adanya saling pengertian 

Diantara suami isteri hendaknya saling memahami dan mengerti 

tentang keadaan masing-masing, karena sebelumnya tidak saling 

mengenal, bertemu setelah sama-sama dewasa tidak saja berbeda jenis 

tetapi masing-masing memiliki perbedaan sikap, tingkah laku dan 

perbedaan pandangan hidup.
106

 

f. Melaksanakan asas musyawarah 

Firman Allah dalam QS. Asy-Syura: 38: 

                        

          

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 

dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan 

sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.”
107
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Dalam kehidupan berkeluarga sikap musyawarah terutama antara 

suami dan isteri merupakan suatu yang perlu diterapkan. Karena 

musyawarah dalam keluarga dapat menumbuhkan rasa memiliki dan rasa 

tanggung jawab diantara para anggota keluarga dalam menyelesaikan dan 

memecahkan masalah-masalah yang timbul. 

Allah SWT juga menjelaskan dalam QS. Ali-Imran: 159 

                       

                        

              

 

 “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya.”
108

 

 

Tafsir Al-Jalalain dijelaskan bahwa kata “bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam urusan itu” artinya mintalah pendapat atau buah pikiran 

mereka mengenai urusan peperangan dan lain-lain.
109
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f. Suka memaafkan 

Suami-isteri harus ada sikap kesediaan untuk saling memaafkan atas 

kesalahan masing-masing, karena tidak jarang persoalan yang kecil dan 

sepeleh dapat menjadi sebab terganggunya hubungan suami isteri yang 

tidak jarang dapat menjurus kepada perselisihan yang berkepanjangan. 

g. Berperan untuk kemajuan bersama 

Suami isteri harus berusaha saling membantu pada setiap usaha untuk 

peningkatan dan kemajuan bersama untuk terwujudnya kebahagiaan 

keluarga. 

h. Adil 

Sikap adil merupakan faktor yang harus muncul dalam keluarga 

sakinah. Adil berarti seimbang dan proporsional. Dengan demikian, 

keadilan dapat diartikan sebagai keseimbangan, tidak berat sebelah, tidak 

pilih kasih, tidak diskriminatif, dan memenuhi aspek pemenuhan 

kebutuhan berdasarkan proporsi dan kebutuhan masing-masing. 

i. Sabar dan Syukur 

Dengan kesadaran awal bahwa suami/istri dan anak-anak dapat 

berpeluang menjadi musuh, maka sepatutnya suami/istri berbekal diri 

dengan kesabaran. Allah SWT menjelaskan dalam QS. Al-Taghabun: 14 

                   

                          
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“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan 

anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah 

kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi 

serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.”
110

 

 

Syukur juga merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan berumah tangga. Mensyukuri rezeki yang diberikan Allah lewat 

jerih payah suami seberapapun besarnya dan bersyukur atas keadaan suami 

tanpa perlu membandingbandingkan dengan suami orang lain, adalah 

modal mahal dalam meraih keberkahan, begitupun syukur terhadap 

keberadaan anak-anak dengan segala potensi dan kecenderungannya.  

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa secara umum dapat 

dikatakan bahwa keluarga sakinah dibangun atas: hubungan suami dan 

istri saling membutuhkan, melakukan penyesuaian diri, memupuk rasa 

cinta dan kasih sayang, saling pengertian, musyawarah, musyawarah yang 

dipakai adalah musyawarah yang dihiasi dengan sikap lemah lembut, 

pemberi maaf, berperan untuk kemajuan bersama, mengedepankan aspek 

keadilan serta sabar dan bersyukur. 

5. Hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga 

Pernikahan sebagai perbuatan hukum antara suami dan istri, bukan 

saja bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada-Nya, tetapi sekaligus 

menimbulkan akibat hukum keperdataan di antara keduanya. Namun 

demikian karena tujuan perkawinan yang begitu mulia, yaitu membina 

keluarga bahagia, kekal, abadi berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa maka 
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perlu diatur hak dan kewajiban suami dan istri masing-masing. Apabila hak 

dan kewajiban masingmasing suami dan istri terpenuhi, maka dambaan suami 

istri dalam bahtera rumah tangganya akan dapat terwujud, didasari rasa cinta 

dan kasih sayang.
111

 

Laki-laki diberikan tugas untuk memberikan nafkah kepada istrinya 

dan memenuhi segala sebab kenyaman keluarga.
112

 Sedangkan istri Allah 

SWT ciptakan untuk mengandung, melahirkan, mendidik, dan 

memperhatikan anak-anaknya. Untuk menjaga keseimbangan dalam rumah 

tangga, maka masing-masing suami istri harus melaksanakan hak dan 

kewajiban dengan benar.  

Sayyid sabiq menjelaskan bahwa hak perempuan sebanding dengan 

hak laki-laki. Setiap kali istri diberi beban sesuatu, maka suamipun diberi 

beban sebanding dengan hak laki-laki kepadanya. Asas yang diletakkan Islam 

untuk pergaulan suami istri dan mengatur tata kehidupannya adalah asas yang 

fitrah dan alami, laki-laki lebih mampu bekerja berjuang dan berusaha di luar 

rumah. Perempuan lebih mampu mengurus rumah tangga, mendidik anak-

anak, membuat rumah tangga menyenangkan dan penuh ketentraman. Oleh 

karena itu kepada laki-laki diberi tugas yang sesuai dengan fitrahnya dan 

kepada perempuan disesuaikan dengan tabiatnya sejajar dengan yang 

dikemukakan oleh sayid sabiq.  
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Maulana Muhammad Ali berkata bahwa tugas suami dan istri amat 

berlainan, sesuai dengan kodrat masing-masing yang memang juga tidak 

sama, kaum pria melebihi kaum wanita dalam hal kekuatan fisik dan resam 

tubuh, sedangkan kaum wanita melebihi kaum pria dalam sifat kasih 

sayangnya yang menonjol. Karena itu tepat sekali kaum pria bekerja mencari 

nafkah sedang istri diserahi tugas mengurus rumah tangga dan mengasuh 

anak.  

Kemudian Abul Ala‟ Al Maududi berpendapat bahwa suami diberi 

kedudukan sebagai kepala keluarga dengan beberapa tanggung jawab yang 

harus ditunaikan dan menjalankan tugas-tugas di luar rumah. Istri dibebaskan 

dari kewajiban di luar rumah, hingga dapat mengabdikan dirinya pada 

kegiatan di dalam rumah untuk memlihara rumah tangga dan melaksanakan 

kewajiban yang dibebankan kepadanya, Islam tidak ingin membebankan istri 

secara ganda dan Islam itu memberlakukan suatu distribusi fungsi antara jenis 

kelamin.
113

 

Berikut hak dan kewajiban suami istri dalam berumah tangga.
114

 

a. Mempergauli dengan baik 

b. Menaati selama dalam hal ma‟ruf 

c. Selalu menjaga keharmonisan baik suami maupun istri 

d. Selalu menjaga rahasia rumah tangga 
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e. Mengatur urusan rumah tangga dan pendidikan anak 

f. Memberikan nafkah lahir maupun bathin 

g. Saling membantu dalam menjalankan tugas dalam rumah tangga 

h. Memelihara, mengasuh, dan mendidik anak sebaik-baiknya 

Secara garis besar hak dan kewajiban bersama suami isteri dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

a. Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, saling setia 

dan saling memberikan bantuan lahir batin. 

b. Suami istri wajib memikul kewajiban yang luhur untuk membina 

menegakkan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera lahir batin. 

c. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-

anak, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan. 

d. Suami istri wajib memelihara kehormatan masing-masing. 

Antara suami istri dalam membina rumah tangganya agar terjalin cinta 

yang utuh, maka antara keduannya itu perlu menerapkan sistem 

keseimbangan peranan, maksudnya peranannya sebagai suami dan peranan 

sebagai istri di samping juga menjalankan peranan-peranan lain sebagai tugas 

hidup sehari-hari. Artinya dengan berpijak dari keterangan tersebut, jika 

suami istri menerapkan aturan sebagaimana telah diterangkan, maka bukan 

tidak mungkin dapat terbentuknya keluarga sakinah, setidak-tidaknya bisa 

mendekati ke arah itu. 
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6. Fungsi dan peran keluarga sakinah 

a. Meningkatkan derajat kemanuasiaan dan ibadah 

Keluarga berfungsi sebagai sarana meningkatkan derajat 

kemanusiaan. Untuk memelihara diri secara individual terhadap perbuatan 

keji dan mungkar. Menikah lebih dapat menutup pandangan mata yang buruk 

(zina mata) dan lebih menjaga kemaluan. Memelihara diri dari perbuatan 

yang dilarang Allah termasuk perbuatan takwa dan ibadah.
115

 

b. memperoleh ketenangan dan ketentraman jiwa 

Pada perkawinan terlihat kedua mempelai hidup secara harmonis, 

tentram, dan saling menopang hidup di dunia yang penuh dengan aneka 

permasalahan. Ketika seorang suami letih menghadapi pekerjaannya atau 

menghadapi kehidupan dunia, ia akan menemukan ketentraman dan 

kenyamanan dirumahnya. Sang istri pun merasa tenteram dengan 

keberadaan suami yang membanting tulang demi menghidupi keluarga. Ia 

kemudian dengan serius mengurusi pekerjaan rumah dan segala kebutuhan 

anak-anaknya. Sehingga ia akan merasakan kebahagiaan yang tiada tara.
116

 

c. Membentuk masyarakat sejahtera 

Masyarakat sejahtera adalah masyarakat di mana seluruh anggotanya 

merasa aman dan tenteram dalam kehidupannya, baik secara individu maupun 

kelompok, baik jasmani maupun rohani. Sehingga untuk menciptakan 

masyarakat yang sejahtera dibutuhkan beberapa persyaratan. Persyaratan 

                                                             
115

 Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan Dakwah Dalam Membentuk Keluarga 

Sakinah, (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 107. 

 
116

 Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (Surakarta: Era 

Intermedia, 2005), h. 5.  



76 

 

 

tersebut antara lain, adanya keseimbangan dalam keberagamaan, ekonomi 

dan sosial disamping tumbuhnya perhatian untuk kesejahteraan anggota 

masyarakat lainnya.  

Masyarakat sejahtera akan menjadi tempat bernaung bagi manusia-

manusia bertakwa yang melahirkan keluarga sakinah. Dalam masyarakat 

yang sejahtera manusia yang bertakwa dapat mewujudkan dan 

mengapresiasikan ketakwaannya dengan baik, sebagai hamba Allah yang 

selalu taat sehingga rasa sosial dapat direalisasikan untuk membentuk 

masyarakat sejahtera.  

Melalui masyarakat sejahtera akan tercapai tujuan kehidupan manusia 

di bumi, yaitu untuk beribadah kepada Allah SWT dan mengusahakan 

kesejahteraan umat manusia pada umumnya. Masyarakat sejahtera akan dapat 

terwujud apabila setiap keluarga yang ada merupakan keluarga-keluarga 

sakinah. Sebagai lembaga keluarga yang bernuansa kehidupan dunia dan 

akhirat, keluarga sakinah sanggup melahirkan manusia bertakwa yang mampu 

bertanggungjawab atas kesejahteraan manusia lain, dan sanggup mewujudkan 

terbentuknya masyarakat sejahtera. Dengan demikian, keluarga sakinah 

memiliki peran ganda, yaitu di samping dapat melahirkan manusia-manusia 

bertakwa, juga keluarga-keluarga sakinah dalam jumlah besar tentunya akan 

mampu melahirkan masyarakat yang sejahtera.
117
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis penulis tentang upaya wanita karier 

dalam mewujudkan keluarga sakinah ditinjau menurut hukum Islam di Desa 

Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi wanita berkarier di Desa 

Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu yaitu faktor 

pendidikan, faktor ekonomi, dan faktor sosial. Sedangkan upaya yang 

dilakukan wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa 

Baturijal Barat adalah saling menjaga kepercayaan dan berdamai, 

memupuk rasa cinta dan kasih sayang serta membuat sikap romantisme 

dalam rumah tangga, menerapkan nilai-nilai keagamaan, saling pengertian 

dan setia, saling terbuka, memahami, dan menghargai, melaksanakan 

kewajiban sebagai pengelola urusan rumah tangga, introspeksi diri, dan 

memberikan yang terbaik untuk keluarga. 

2. Berdasarkan tinjauan hukum Islam tentang upaya yang dilakukan oleh 

wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat 

tersebut sudah memenuhi kriteria-kriteria dan unsur-unsur terbentuknya 

keluarga sakinah. Akan tetapi, ada beberapa wanita karier yang masih 

kurang optimal dalam mewujudkan keluarga sakinah atau masih kurang 

sesuai dengan konsep Hukum Islam, karena belum menerapkan kehidupan 

rumah tangga yang penuh dengan kegiatan ibadah. 
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B. Saran 

Setelah melakukan pembahasan dan pengambilan beberapa 

kesimpulan maka penulis memberikan beberapa saran: 

1. Kepada seluruh wanita yang berkarier walaupun mempunyai peran ganda 

tugas sebagai pengelola urusan rumah tangga harus tetap dijalankan dan 

harus bisa membagi waktu untuk keluarga, kemudian yang paling penting 

pekerjaan yang ditekuni tidak keluar dari syariat Islam. 

2. Kepada seluruh wanita karier ketika ingin mebentuk yang sakinah 

hendaklah menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam rumah tangga. Karena 

untuk mencapai sebuah keluarga yang sakinah tidak hanya memenuhi 

kebutuhan jasadiyah saja, akan tetapi juga harus memenuhi kebutuhan 

rohaniyah. 

3. Senantiasa selalu bersyukur kepada Allah SWT.  
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ANGKET  

Nama:  

Umur: 

 

Petunjuk: 

Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya dengan memberi tanda (√) pada 

kolom jawaban yang telah tersedia 

Keterangan: 

SB  : Sangat Baik 

B  : Baik 

TT : Tidak Tahu 

KB : Kurang Baik 

TB : Tidak Baik 

 

No Pernyataan SB B TT KB TB 

1 Pemahaman tentang pengertian wanita karier      

2 Faktor pendukung menjadi wanita karier      

3 Waktu bersama keluarga      

4 Sikap wanita karier terhadap keluarga      

5 Pelaksanaan kewajiban wanita karier terhadap 

keluarga 

     

6 Izin suami ketika menjadi wanita karier      

7 Dampak wanita karier terhadap keluarga      

8 Pemahaman tentang pengertian keluarga sakinah      

9 Penerapan ajaran agama dalam keluarga      

10 Penyelesaian hambatan dalam membentuk keluarga 

sakinah 
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